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KATA PENGANTAR

Rencana  Strategis (Renstra) penelitan  dan
pengembangan tanaman pangan lima tahun ke depan (2015-
2019) disusun sebagai kelanjutan dari Rencana Strategis
(Renstra) lima tahun sebelumnya (2010-2014) dengan
mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal, serta
dinamika lingkungan strategis. Renstra Puslitbang Tanaman
Pangan merupakan implementasi dari Renstra Balitbangtan
yang disusun dalam rangka memenuhi Inpres No. 7 tahun 1999
=‘ tentang kewajiban penyusunan Renstra dan Laporan Kinerja
AR (LAKIN).

Penyusunan Renstra Puslitbang Tanaman Pangan 2015-2019 mengacu dan
berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional, Reformasi
Perencanaan dan Penganggaran, Renstra Kementerian Pertanian, dan Renstra Badan
Litbang Pertanian. Dengan disusunnya Renstra 2015-2019 ini, maka satuan kerja
(Satker) di lingkup Puslitbang Tanaman Pangan mempunyai acuan umum tentang arah
penelitian dan pengembangan tanaman pangan ke depan untuk dituangkan dalam
Rencana Strategis (Renstra) satker yang disesuaikan dengan dinamika lingkungan
strategis dan respon dari stakeholder. Arahan ini tentu masih harus dijabarkan lebih
lanjut menjadi rencana tahunan, agar skala prioritas setiap kegiatan dan program
penelitian menjadi lebih konkrit.

Ucapan terimakasih disampaikan kepada berbagai pihak yang telah memberikan
masukan yang konstruktif, semoga Renstra ini bermanfaat bagi semua pihak yang
berkepentingan.

Bogor, Desember 2017
Kepala Puslitbang Tanaman Pangan,

Dr. Andriko Noto Susanto, S.P., M.P.
NIP. 19720515 199803 1 004
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BAB I. PENDAHULUAN

Perbaikan kualitas kehidupan masyarakat Indonesia, yang ditandai dengan
peningkatan Human Development Index (HDI) dari peringkat 124 menjadi 121 selama
tahun 2012-2013, serta penambahan jumlah kelas menengah yang diperkirakan akan
mencapai 85 juta jiwa pada tahun 2020, merupakan beberapa tantangan yang harus
dihadapi sektor pertanian dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, terutama pangan.
Kebutuhan pangan tersebut diperkirakan akanterus meningkat, tidak saja dari sisi
jumlah, tetapi juga dari sisi kualitas yang semakin tinggi dan beragam. Sementara itu,
tuntutan masyarakat terhadap produk pertanian yang sehat dan ramah lingkungan, serta
berkembangnya energi berbasis biomassa akan makin memperketat persaingan dalam
pemanfaatan produk-produk pertanian.

Dari sisi pasokan pangan beberapa indikator justru menunjukkan keadaan yang
mengkhawatirkan. Fragmentasi lahan menyebabkan rata-rata kepemilikan lahan
usahatani petani semakin sempit, yaitu kurang dari 0,25 ha per rumah tangga petani
atau kurang 360 m?/kapasitas. Secara nasional luas total lahan pertanian 10 tahun
terakhir relatif tetap, bahkan cenderung semakin berkurang, terutama lahan untuk
pangan. Hal tersebut terkait dengan alih fungsi lahan semakin tidak terkendali akibat
persaingan pemanfaatan lahan untuk berbagai penggunaan, dan dalam banyak kasus
sektor pertanian berada pada posisi yang kurang menguntungkan. Selain itu, degradasi
dan pencemaran lahan, kelangkaan air, yang makin diperburuk oleh ancaman
perubahan iklim merupakan tantangan yang dihadapi oleh sektor pertanian di masa
yang akan datang.

Selain itu, berbagai degradasi sumber daya alam akibat sistem ekonomi modern
yang selama ini mendorong masyarakat global untuk mengembangkan konsep Ekonomi
Biru (blue economy) sebagai jawaban pembangunan ekonomi masa depan menghadapi
sistem ekonomi dunia yang cenderung eksploitatif dan menguras sumber daya dan
merusak lingkungan. Ekonomi Biru, merupakan koreksi dan pengayaan terhadap
Ekonomi Hijau (green economy) dengan semboyan “Blue Sky — Blue Ocean” dimana
ekonomi tumbuh, rakyat sejahtera, namun langit dan laut tetap biru. Prinsip utama
Ekonomi Biru: dalam proses produksi semua bahan baku berasal dari alam semesta dan
mengikuti dinamika dan cara alam bekerja. Salah satu implementasi dari konsep
Ekonomi Biru tersebut pada sektor pertanian adalah pengembangan sistem pertanian
bioindustri.

Teknologi pertanian yang dibutuhkan ke depan harus sejalan dengan era revolusi

bioekonomi atau “Modern Agriculture” sesuai dengan konsep Ekonomi Biru yang
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digerakkan oleh revolusi bioteknologi dan bioenjinering yang mampu menghasilkan
biomasa sebesar-besarnya untuk kemudian diolah menjadi bahan pangan, pakan,
energi, obat-obatan, bahan kimia, dan beragam bioproduk lain secara berkelanjutan.
Posisi Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) akan semakin
strategis untuk dapat mendukung pengembangan Modern Agriculture yang ditandai
dengan pengembangan 1) Bio-Science (Genom Research), 2) Teknologi Inovasi
menjawab Perubahan Iklim serta, 3) Aplikasi IT (Bio-informatika, Agrimap Info, dan
Diseminasi).

Penelitian dan pengembangan teknologi di Indonesia telah memiliki dasar hukum
yaitu UU No. 18 tahun 2002 tentang Sistem Penelitian Nasional, Pengembangan dan
Penerapan IPTEK. Undang-Undang ini mendorong pertumbuhan dan pendayagunaan
sumber daya IPTEK secara lebih efektif, pembentukan jaringan penelitian yang mengikat
semua pihak, baik pemerintah pusat dan daerah maupun masyarakat luas untuk
berperan aktif dalam memajukan kegiatan IPTEK.

Peran Balitbangtan menjadi semakin penting dan strategis sejalan dengan
agenda NAWA CITA (agenda prioritas kabinet kerja) yang secara tegas
mengamanatkan bahwa pembangunan pertanian lima tahun ke depan diarahkan untuk
mewujudkan kedaulatan pangan. Menurut Undang-Undang tentang Pangan Nomor 18
tahun 2012, kedaulatan pangan adalah hak negara dan bangsa yang secara mandiri
menentukan kebijakan pangan yang menjamin hak atas pangan bagi rakyat dan
yangmemberikan hak bagi masyarakat untuk menentukan sistem pangan yang sesuai
dengan potensi sumber daya lokal. Dengan demikian, kedaulatan pangan dapat
diterjemahkan dalam bentuk kemampuan bangsa dalam hal: (1) mencukupi kebutuhan
pangan dari produksi dalam negeri, (2) mengatur kebijakan pangan secara mandiri,
serta (3) melindungi dan menyejahterakan petani sebagai pelaku utama usaha pertanian
pangan. Dengan kata lain, kedaulatan pangan yang diawali dengan pencapaian
swasembada pangan, selanjutnya secara bertahap diikuti dengan peningkatan nilai
tambah usaha pertanian secara luas untuk meningkatkan kesejahteraan petani.

Dalam upaya mewujudkan kedaulatan pangan tersebut, Kementerian Pertanian
melaksanakan Upaya Khusus (UPSUS) percepatan swasembada dan peningkatan
produksi, yang dilaksanakan sejak akhir tahun 2014 dan akan terus dilakukan dalam
lima tahun ke depan. UPSUS percepatan swasembada dan peningkatan produksi yang
dilakukan meliputi: pertama, menggerakkan semua sumberdaya yang ada, sehingga
berbagai infrastruktur untuk menunjang peningkatan produksi pangan, terutama irigasi
dapat beroperasi secara optimal; kedua, menyempurnakan berbagai sistem penyediaan

dan distribusi sarana produksi (utamanya benih dan pupuk), sehingga petani dapat
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memperolehnya dalam enamt epat (waktu, jumlah, jenis, kualitas, tempat dan harga),
dalam halini salah satu upaya pemerintah adalah mengembangkan 1000 desa mandiri
benih; ketiga, menjadikan pencapaian swasembada menjadi suatu gerakan bersama
secara nasional, dengan melibatkan semua pihak terkait dan semua pihak yang terlibat,
mempunyai arah dan irama gerakan yang sama, seperti melibatkan banyak pihak dan
masyarakat dalam upaya memperderas hasil-hasil penelitian pertanian ke lahan petani;
dan keempat, agar peningkatan produksi ini sejalan dengan upaya peningkatan
kesejahteraan petani, maka berbagai hal terkait dengan stabilitas harga, skala usaha
pertanian dan peningkatan nilai tambah juga mendapat perhatian yang seimbang.

Selain kedaulatan pangan, salah satu butir dari 9 Agenda Prioritas atau NAWA
CITA adalah “Meningkatkan produktivitas rakyat dandaya saing di pasar internasional”,
yang dijabarkan dalam program“ Membangun sejumlah Taman Sains dan Teknologi
Pertanian (TSTP). Sebagai tindak lanjutnya, Kementerian Pertanian melalui Balitbangtan
membangun sejumlah Taman Sains Pertanian (TSP) dan Taman Teknologi
Pertanian(TTP).Pengembangan TSP dan TTP ini dilakukan dengan semangat
Science.Innovation.Networks.

Dengan mempertimbangkan permasalahan dan tantangan yang semakin berat,
serta capaian kinerja dalam periode 2010-2014, maka Balitbangtan menyusun Rencana
Strategis (Renstra) 2015-2019 sebagai acuan dan arahan bagi Unit Kerja di lingkup
Balitbangtan dalam merencanakan dan melaksanakan penelitian dan pengembangan
pertanian periode 2015-2019 secara menyeluruh, terintegrasi, dansinergis, baik di dalam
maupun antar subsektor terkait. Asas legalitas yang juga menjadi dasar penyusunan
Renstra adalah: (1) Inpres No. 7 tahun 1999 tentang kewajiban unit kerja mandiri untuk
menyusun Renstra dan Lakin, (2) UU No. 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara
berbasis kinerja, (3) UU No. 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional,dan (4) Visi dan misi Kementerian Pertanian tentang pembangunan pertanian
2020.

Penyusunan Rencana Strategis Penelitian dan Pengembangan Tanaman
Pangan (Renstra Puslitbang Tanaman Pangan) mengacu kepada: 1) Undang Undang
Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, 2) NAWA
CITA Kabinet Kerja 2015-2019, 3) Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP)
2005-2025, 4) Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun
2015-2019, 5) Strategi Induk Pembangunan Pertanian 2015-2045, dan 6) Renstra
Kementerian Pertanian Tahun 2015-2019, dan (7) Renstra Badan Litbang Pertanian
2015-2019.
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Penyusunan Renstra Puslitbang Tanaman Pangan 2015-2019 harus
memperhatikan berbagai hal tersebut, sehingga Puslitbang Tanaman Pangan dapat
tetap berperan sebagai motor penggerak utama upaya percepatan pembangunan sektor
pertanian khususnya subsektor tanaman pangan di negeri ini. Rencana Strategis
Litbangtan 2015-2019 merupakan dokumen perencanaan yang berisikan visi, misi,
tujuan, sasaran strategis, kebijakan, strategi, program, dan kegiatan penelitian dan
pengembangan tanaman pangan yang akan dilaksanakan dalam lima tahun ke depan.
Dokumen disusun berdasarkan analisis strategis atas potensi, peluang, tantangan, dan
permasalahan yang sedang dan yang akan dihadapi dalam pembangunan tanaman
pangan dalam lima tahun ke depan.

Penyusunan Renstra Puslitbang Tanaman Pangan 2015-2019 bertujuan untuk:

1. Menyamakan persepsi dan pemahaman tentang tugas, fungsi,dan prioritas program
penelitian dan pengembangan di lingkup Puslitbang Tanaman Pangan.

2. Memberikan kerangka acuan dalam penyusunan rencana penelitian dan alokasi
sumber daya secara proporsional di masing-masing satuan kerja (satker) lingkup
Puslitbang Tanaman Pangan.

3. Mendorong pengembangan profesionalisme institusi Puslitbang Tanaman Pangan

menuju good governance.

Secara umum, Renstra Puslitbang Tanaman Pangan disusun berdasarkan
Renstra Balitbangtan yang berisikan uraian tentang kondisi umum (struktur organisasi,
sumberdaya penelitian, dan kinerja 2010-2014); potensi, permasalahan, dan tantangan;
visi, misi, tujuan, sasaran strategis, arah kebijakan, strategi, program, kerangka regulasi,
kerangka kelembagaan, target kinerja dan kerangka pendanaan yang akan dilaksanakan
oleh Puslitbang Tanaman Pangan selama lima tahun ke depan (2015- 2019). Renstra
Puslitbang Tanaman Pangan ini juga merupakan acuan dalam melaksanakan reformasi
perencanaan dan penganggaran 2015-2019 yang menuntut Puslitbang Tanaman
Pangan merestrukturisasi program dan kegiatan dalam kerangka Penganggaran
Berbasis Kinerja (Performance-Based Budgeting) berbasis money follow priority
programyang dilengkapi dengan arsitektur dan informasi kinerja (ADIK) sehingga

akuntabilitas pelaksana kegiatan beserta organisasinya dapat dievaluasi secara berkala.

1.1. Kondisi Umum
1.1.1. Organisasi
Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian RI Nomor 43/0T.010/8/2015, tanggal 3

Agustus 2015, Puslitbang Tanaman Pangan bertugas melaksanakan penyusunan
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kebijakan teknis, rencana dan program penelitian, pengembangan dan inovasi di bidang
tanaman pangan, serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan.
Dalam menjalankan tugasnya, Kepala Pusat dibantu oleh (1) Bidang Program dan
Evaluasi yang membawahi Subbidang Program dan Subbidang Evaluasi, (2) Bidang
Kerja Sama dan Pendayagunaan Hasil Penelitian yang membawahi Subbidang Kerja
Sama Penelitian dan Subbidang Pendayagunaan Hasil Penelitian, dan (3) Bagian Tata
Usaha yang membawahi Subbagian Kepegawaian dan Rumah Tangga, dan Subbagian

Keuangan dan Perlengkapan.

Operasional penelitian dilakukan oleh satu Balai Besar, dua Balai, dan satu Loka

Penelitian, sebagai berikut:

1. Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (BBPadi) di Sukamandi, Jawa Barat, bertugas

melakukan penelitian tanaman padi.

2. Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi (Balitkabi), di Malang, Jawa

Timur, bertugas melakukan penelitian tanaman aneka kacang dan umbi.

3. Balai Penelitian Tanaman Serealia (Balitsereal), di Maros, Sulawesi Selatan,

bertugas melakukan penelitian tanaman jagung dan serealia lainnya.

4. Loka Penelitian Penyakit Tungro (Lolit Tungro), di Lanrang, Sulawesi Selatan,
bertugas melakukan penelitian penyakit tungro pada tanaman padi.

Tugas yang diemban adalah menyiapkan perumusan kebijakan dan program
serta melaksanakan penelitian dan pengembangan tanaman pangan. Penelitian yang
dilakukan bersifat mendasar dan strategis untuk mendapatkan teknologi tinggi dan
inovatif yang berlaku bagi agroekologi dominan di beberapa wilayah. Penelitian yang
bersifat hulu (upstream) ditujukan untuk mengembangkan teknologi dasar dan teknologi
generik yang akan diuji daya adaptasinya oleh BPTP sebelum disebarluaskan kepada
petani.

Dalam melaksanakan tugasnya, Puslitbang Tanaman Pangan menyelenggarakan
fungsi: (a) penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program serta pemantauan dan
evaluasi di bidang penelitian dan pengembangan tanaman pangan; (b) pelaksanaan
kerja sama dan pendayagunaan hasil di bidang penelitian dan pengembangan tanaman
pangan; (c) pelaksanaan penelitian, pengembangan dan inovasi di bidang tanaman
pangan; dan (d) pengelolaan urusan tata usaha Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Pangan.

Untuk melaksanakan mandat, tugas, dan fungsinya, Puslitbang Tanaman

Pangan didukung sejumlah tenaga peneliti dan administrasi guna melaksanakan
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penelitian dan pengembangan tanaman pangan. Adapun struktur organisasi Puslitbang
Tanaman Pangan disajikan pada Gambar 1.

Badan Penelitiandan
Pengembangan Pertanian

Pang

Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman

an

Balai Besar
Penelitian
Tanaman Padi

Balai Penelitian
Tanaman Ancka
Kacang dan Umbi

Balai Penelitian
TanamanSerealia

Bidang Kerja Sama dan . N
" Bagian Tata Bidang Program
Penda\ragur_laian Hasil Usaha dan Evaluasi
Penelitian

Loka Penelitian
Penyakit Tungro

Subbidang Sublbidang Subbagian  Subbagian . Subbidang

Kerja Sama Pendayag| K gan dan - 3 Evaluasi dan

Penelitian Hasil Penlitian Perlengkapan da?rr:a:;;;ah Program Pelaporan

Gambar 1. Struktur Organisasi Puslitbang Tanaman Pangan.

1.1.2. Sumber Daya (SDM, Sarana, Prasarana, dan Anggaran)

1.1.2.1. SDM

Untuk melaksanakan mandat, tugas, dan fungsinya, Puslitbang Tanaman
Pangan didukung sarana kebun percobaan dan laboratorium yang terakreditasi, serta
tenaga fungsional peneliti dan administrasi. Jumlah pegawai di lingkup Puslitbang
Tanaman Pangan hingga Desember 2017 berjumlah 695 orang. Jumlah SDM
mengalami penurunan sejak 2010 hingga 2017 sejumlah 187 orang. Pengurangan
pegawai terjadi di seluruh satker lingkup Puslitbang Tanaman Pangan. Namun, tingkat
pendidikan meningkat dibanding tahun 2010, yaitu 59 orang S3 (Doktor), 101 orang S2,
dan 159 orang S1 (Tabel 1), sedangkan jumlah Profesor Riset pada tahun 2014
berjumlah 15 orang dan hingga saat ini hanya 10 orang karena sebagian sudah purna
tugas.
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Tabel 1. Distribusi SDM lingkup Puslitbang Tanaman Pangan berdasarkan pendidikan
(31 Desember 2017)

SDM berdasarkantingkat pendidikan

Unit Kerja
] S3 S2 s1 D3 D2 SLTA SLTP.SD T"Ita

Puslitbangtan 8 9 18 0 35 7 83
BBPadi 18 24 51 1 87 21 209
Balitkabi 20 30 47 9 0 55 28 189
Balitsereal 12 32 31 14 0 60 35 184
Lolit Tungro 1 6 9 2 0 9 3 30
Jumlah 59 101 159 38 1 249 45 695

1.1.2.2. Sarana dan Prasarana

Kebun Percobaan
Kebun Percobaan (KP) lingkup Puslitbang Tanaman Pangan terbagi kedalam 5
(lima) peruntukan mencakup untuk bangunan kantor, sawah, sawah tadah hujan, lahan

kering dan lahan rawa dengan luas total 841,46 Ha (Tabel 2).

Tabel 2. Profil kebun percobaan lingkup Puslitbang Tanaman Pangan.

Jenis Lahan
Satuan L B ) Status
Kerja Wit angunan  gawah Tadah  Lahan Lahan Lain-  Sertifikat
(Ha) (Ha) (Ha) hujan  kering rawa lain
(Ha) (Ha) (Ha) (Ha)
BB Padi 483,42 75,46 20,00 - - - 388,15 Hak Pakai
Balitkabi 147,50 4,16 51,25 39,25 25,10 - 113,38 Hak Pakai
Balitsereal 167,94 0,32 145,21 - - - 22,32 Hak Pakai
Lolit Tungro 42,60 1,20 37,50 - - - - Hak Pakai
Jumlah 841,46 81,14 253,96 39,25 25,10 - 527,95

BB Padi memiliki 4 Kebun Percobaan yaitu KP Sukamandi, KP Bogor, KP Pusaka
Negara, dan KP Kuningan dengan total luas mencapai 509,26 ha, 27 rumah kaca dan
screen field, 4 unit gudang prosesing. Selama ini KP lingkup BBPadi digunakan untuk
kegiatan penelitian, visitor plot dan diseminasi hasil penelitian, produksi benih sumber
dan pengelolaan plasma nutfah, serta kegiatan kerjasama dengan pihak ketiga
(koperasi).

Balitkabi mengelola lima KP yang mewakili beberapa tipe agroekologi utama untuk
tanaman palawija di Indonesia. Kelima KP tersebut adalah KP Kendalpayak (Malang),
KP Jambegede (Malang), KP Muneng (Probolinggo), KP Genteng (Banyuwangi), dan KP

Ngale (Ngawi). Di Kebun percobaan, tidak semuanya memiliki fasilitas penyiapan lahan,
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pengelolaan air, dan alat angkut. KP Kendalpayak memiliki fasilitas tersebut yang
lengkap, sebaliknya KP Muneng tidak memiliki fasilitas selengkap KP Kendalpayak.

Balitsereal mengelola tiga Kebun Percobaan yaitu KP Bajeng, KP Bontobili, dan
KP Maros. Sedangkan di Lolit Tungro hanya memiliki satu kebun percobaan di Lanrang,
Sidrap.

Laboratorium

BB Padi memiliki delapan laboratorium yaitu Lab.Proksimat, Lab.Mutu Benih,
Lab.Mutu Beras dan Gabah, Lab.Hara Tanah dan Tanaman, Lab.Biologi Hama dan
Penyakit, Lab. Penelitan Hama Tikus, Lab.Biologi Tanaman, dan Lab. Flavor.Tiga
laboratorium yang disebut pertama telah terakreditasi 1ISO 17025:2005. Nilai aset
laboratoriummengalamiperubahan akibat renovasi gedung dan penambahan atau
modernisasi peralatan laboratorium.

Balitkabi memiliki lima Laboratorium yaitu Lab. Pemuliaan dan benih, Lab. Hama
dan Penyakit, Lab. Kimia Pangan, Lab. Mekanisasi Pertanian, dan Lab. Tanah dan
tanaman. Tersedianya fasilitas penelitian yang memadai sangat diperlukan untuk dapat
mewujudkan misi Balai. Peralatan penelitian, sarana kerja, sarana pendukung dan
prasarana penelitian dalam 10 tahun terakhir belum mendapatkan tambahan. Hasil
evaluasi diri (self assessment) menyimpulkan bahwa peralatan penelitian tergolong
usang dan kurang mendukung program penelitian teknologi tinggi dan strategis.
Laboratorium Tanah dan Pemuliaan diakreditasi dan peralatannya akan dilengkapi

sesuai dengan yang disyaratkan.

Balitsereal memiliki lima unit laboratorium, terdiri dari Lab. Biologi molekuler, Lab.
Kimia tanah, Lab. Fisiologi hasil, Lab. Hama dan penyakit, dan Lab. Benih.Sementara
Loka Penelitian Penyakit Tungro memiliki Laboratorium hama/Parasitologi dan Gudang

Penyimpanan Benih Sumber.

Sarana Penunjang

BB Padi dilengkapi oleh sarana penunjang meliputi 1 unit perpustakaan, 4 unit
gedung pertemuan, 17 unit mess penginapan, 6 unit lantai jemur, rumah dinas (4
kategori tipe rumah), masjid, poliklinik, sekolah, dan sarana olah raga. Upaya
perbaikan/renovasi bangunan kantor, laboratorium, rumah kaca, rumah kawat, gudang,
lantai jemur dan sarana prasarana lainnya terus dilaksanakan selama periode 5 tahun
yang lalu dan akan terus dilanjutkan guna meningkatkan kinerja dan umur pakai sarana
dan prasarana. Demikian halnya di Balitkabi, Balitsereal, dan Lolit Tungro. Di samping

itu, telah tersedia Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) untuk padi, jagung, dan kedelai.
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1.1.2.3. Penganggaran dan PNBP

Puslitbang Tanaman Pangan memperoleh anggaran cukup guna menunjang kegiatan
manajemen dan pelaksanaan penelitian. Secara umum pagu anggaran lingkup
Puslitbang Tanaman Pangan cenderung fluktuatif. Pada tahun anggaran 2010 hingga
2013 terjadi peningkatan yang signifikan, hal ini dikarenakan adanya tugas direktif dari
Presiden untuk melaksanakan kegiatan Pengembangan Teknologi Unggulan (Benih)
Padi Nasional. Tahun anggaran 2014 pagu anggaran lingkup Puslitbang Tanaman
Pangan mengalami penurunan sebesar 0.29% kemudian terjadi peningkatan kembali
pada tahun anggaran 2015-2016 (Table 3). Demikian halnya pagu anggaran untuk
satker Puslitbang Tanaman Pangan dan Lolit Tungro mengalami peningkatan dari 2010-
2013, namun terjadi penurunan pada 2014 dan 2016. Pagu anggaran untuk Balitkabi
juga mengalami peningkatan dari 2010-2017 dengan rata-rata peningkatan sebesar 16%
per tahun. Namun, pagu anggaran untuk BB Padi dan Balitsereal berfluktuasi sejak 2010
hingga 2016, dimana pagu anggaran tertinggi untuk kedua satker tersebut terjadi pada
2011 untuk BB Padi dan 2015 untuk Balitsereal (Tabel 3).

Tabel 3.Pagu Anggaran lingkup Puslitbang Tanaman Pangan tahun 2010 — 2017.

Jumlah anggaran per tahun (x Rp.juta)

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Puslitbangtan  11.024 12.384 19.979 56.148 20.976 22909 17.606 16.478

Satker

BBPadi 42994 80.348 53.740 55.109 44.349 52.800 59.805 43.513
Balitkabi 18.989 20.830 29.478 31.854 31.995 37.491 44.200 27.345
Balitsereal 43.048 23.090 28597 31.634 26.363 45.527 37.229 35.568
Lolit Tungro 2.516 2.999 4.376 6.792 4.786 5.750 4.982 5.170

Jumlah 118.523 139.652 136.172 181.539 128.472 164.480 163.825 128.074

Capaian Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) umumnya melebihi dari jumlah
yang ditargetkan, baik dari penerimaan umum dan penerimaan fungsional (Gambar 2).
Total capaian PNBP lingkup Puslitbang Tanaman Pangan tertinggi pada tahun anggaran
2014 mencapai 205.21% sedangkan total capaian terendah terjadi pada tahun anggaran
2012 (129.86%) (Gambar 2).
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Gambar 2. Target dan realisasi PNBP lingkup Puslitbang Tanaman Pangan
Tahun 2010-2016

Realisasi serapan anggaran selama tahun 2010 — 2016 cukup baik rata-rata
berkisar antara 94 — 96%. Secara umum realisasi kinerja lingkup Puslitbang Tanaman
Pangan selama 6 tahun terakhir berfluktuasi, namun realisasi kinerja melebihi target
kinerja. Target dan realisasi kinerja tertinggi dicapai pada tahun anggaran 2012 dimana

realisasi kinerja mencapai 600% (Gambar 3).
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Gambar 3. Rekapitulasi kinerja dan anggaran lingkup Puslitbang Tanaman Pangan
Tahun 2010 — 2016
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1.1.2.4. Tata Kelola

Puslitbang Tanaman Pangan sebagai lembaga rujukan iptek dan sumber inovasi
teknologi yang bermanfaat sesuai kebutuhan pengguna didukung oleh sumber daya
penelitian yang memadai.Sejak tahun 2008, Puslitbang Tanaman Pangan meraih
sertifikat Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dari Inspektorat Jenderal Kementerian
Pertanian.

Selain itu, seluruh unit pelaksana teknisnya telah mendapatkan sertifikasi Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001:2008, yang terus dipertahankan hingga saat ini. Dalam
menunjang pencapaian clean and good governance dan sebagai pelaksanaan PP
N0.60/2008 tentang Sistem Pengendalian Intern (SPI), telah dibentuk Satuan Pelaksana
Pengendalian Intern (Satlak PI) di lingkup Puslitbang Tanaman Pangan sejak tahun
2009. Bahkan, Satlak PI Puslitbang Tanaman Pangan mendapat predikat andal, meraih
penghargaan Satlak terbaik ke-3 tahun 2010, dan predikat terbaik ke-2, di tingkat eselon
[l lingkup Kementerian Pertanian.

1.1.2.5. Kinerja Litbang Tanaman Pangan 2010-2017

Swasembada pangan (padi, jagung, dan kedelai) dan diversifikasi pangan
merupakan dua dari empat target sukses Kementerian Pertanian pada periode 2010-
2017, yang harus didukung oleh upaya peningkatan ketersediaan produksi pangan
dalam negeri. Litbang tanaman pangan pada 2010-2017 bertujuan untuk menghasilkan
teknologi proteksi tanaman untuk mengamankan luas panen dan peningkatan

produktivitas melalui perbaikan genetik dan manajemen pengelolaan tanaman.

Pada periode 2010-2017 telah dilakukan perbaikan komponen teknologi PTT
untuk menyediakan benih sumber bagi penyebaran varietas dan mendukung
peningkatan produktivitas sesuai dinamika perubahan lingkungan melalui penciptaan
varietas unggul baru (VUB) dengan perbaikan genetik dan perbaikan manajemen
pengelolaan tanaman yang meliputi teknologi budidaya, panen dan pascapanen primer
tanaman pangan. Capaian kinerja Puslitbang Tanaman Pangan selama periode 2010 —
2017 disajikan pada Tabel 4. Jumlah VUB tanaman padi, jagung, kedelai dan tanaman
pangan lainnya yang telah dilepas sebanyak 155 VUB, komponen teknologi budidaya,
panen dan pascapanen primer tanaman pangan yang telah dihasilkan sebanyak 118
paket teknologi, sedangkan jumlah rekomendasi pengembangan tanaman pangan yang

telah dihasilkan sebanyak 70 rekomendasi (Tabel 4).
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Tabel 4. Capaian kinerja Litbang Tanaman Pangan 2010 — 2017

Sasaran 2010 2011

2012

2013

2014

2015

2016

2017

strategis Target Kinerja Target Kinerja

Terciptanya 9 20 11 24
varietas unggul

baru tanaman

pangan (VUB)

Tersedianya 44 59,85 45 151,72
benih sumber

VUB tanaman

pangan (ton)

Terciptanya 8 9 8 18
teknologi budi

daya, panen,

dan pascapanen

primer tanaman

pangan (paket)

Tersedianya 5 8 5 8
rekomendasi

kebijakan

pengembangan

tanaman pangan

Target

12

61

Kinerja Target

21

557,38

11

11

20

219

11

22

223,18

14

Kinerja Target

20

247

22

11

20

256,7

22

11

Kinerja Target

16

231,8

17

16

254,85

18

Kinerja Target

17

218

20

21

232,5

15

10

173

11

Kinerja Target Kinerja

11

188,6

11
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Varietas Unggul

Varietas unggul baru (VUB) tanaman pangan yang telah dilepas sejak 2010 — 2017
berjumlah 155 VUB yang terdiri dari 70 VUB padi, 33 VUB jagung, 17 VUB kedelai, 5
VUB ubi jalar, 2 VUB ubi kayu, 11 VUB kacang tanah, 4 VUB kacang hijau, 7 VUB
gandum, dan 6 VUB sorgum. Rincian VUB yang telah dilepas disajikan pada Lampiran
5.

Status Adopsi Varietas

Ada 5 varietas padi yaitu Ciherang, Mekongga, Ciliwung, Cigeulis, dan IR64 yang
mendominasi 65,9% adopsi varietas padi pada tahun 2012, sisanya 20,51% varietas
unggul lainnya dan 13,6% varietas lokal. Ciherang mendominasi adopsi varietas di
Sumatera, Jawa, Bali, NTB, NTT, Sulawesi, kecuali Maluku dan Papua masih didominasi
IR64. Proporsi adopsi VUB hasil pemuliaan Badan Litbangtan 86,4% dari 12 juta ha luas
areal panen. Dengan peningkatan produktivitas 0,5-1,0 t/ha dan harga gabah Rp. 4.000
per kg, kontribusi VUB Badan Litbangtan Rp. 21,8-41,6 Triliun.

Jagung hibrida swasta seperti BISI 2, 16, 816 dan P1 ditanam pada 35,4% dari 4
juta ha luas areal panen jagung tahun 2012. P1 mendominasi varietas jagung di Jawa
dan Sumatera, BISI 2 dominan di Sulawesi, Maluku, dan Papua. Bisma mendominasi
adopsi varietas jagung di Bali dan Nusra. Proporsi adopsi VUB hasil pemuliaan
Balitbangtan 58,03% dari 4 juta ha luas areal panen. Dengan peningkatan produktivitas
1,0 t/ha dan harga jagung Rp. 5.000 per kg, kontribusi VUB Badan Litbangtan Rp. 3,5
Triliun.

Pemuliaan kedelai dimonopoli oleh Litbang Pemerintah. Varietas Anjasmoro, Wilis,
Grobogan, Orba, dan Baluran mendominasi 66,67% areal panen kedelai pada tahun
2012. Anjasmoro dominan di Sumatera, Kalimantan, Jawa, dan Nusatenggara,
sedangkan Wilis dominan di Jawa dan Orba mendominasi varietas di Sulawesi, Maluku,
dan Papua. Proporsi adopsi VUB hasil pemuliaan Badan Litbangtan 66,7% dari 0,7 juta
ha luas areal panen. Dengan peningkatan produktivitas 0,5 t/ha dan harga kedelai Rp.
6.000 per kg, kontribusi VUB Badan Litbangtan Rp. 1,64 Triliun

Benih Sumber

Benih sumber sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan benih pengguna
yang memenuhi persyaratan mutu yang baik. UPBS lingkup Puslitbang Tanaman
Pangan telah memproduksi benih sumber terutama padi, jagung, dan kedelai untuk
kelas BS dan FS, namun terkadang diproduksi juga kelas SS yang digunakan untuk

memenuhi permintaan pada sekolah lapang (SL-PTT). Benih sumber yang telah



RENCANA STRATEGIS PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN TANAMAN PANGAN 2015 - 2019
EDISI REVISI 11

diproduksi kemudian disebarluaskan kepada pengguna terutama BPTP dan penangkar
benih lainnya. Sejak periode 2010-2017 jumlah benih sumber tanaman padi, jagung dan
kedelai yang telah diproduksi mencapai 173,21 ton. Detail benih sumber yang telah
diproduksi oleh UPBS lingkup Puslitbang Tanaman Pangan disajikan pada Lampiran 6.

Teknologi Budi Daya, Panen dan Pascapanen Primer Tanaman Pangan

Dalam rangka menunjang peningkatan produksi tanaman pangan diperlukan
beberapa inovasi teknologi.Total inovasi teknologi yang telah dihasilkan oleh satker
lingkup Puslitbang Tanaman Pangan sejak 2010-2017 adalah 118 paket teknologi, terdiri
dari 47, 36 dan 35 paket teknologi untuk komoditas padi, jagung, dan kedelai secara
berturut-turut disajikan pada Lampiran 7.

Rekomendasi kebijakan pengembangan tanaman pangan

Dalam rangka menunjang peningkatan produksi tanaman pangan diperlukan
beberapa kebijakan bagi pengembangan tanaman pangan. Selama periode 2010-2017
telah dihasilkan sebanyak 70 rekomendasi kebijakan tanaman pangan yang disajikan
pada Lampiran 8.

Status Adopsi PTT dalam SL-PTT

Swasembada berkelanjutan padi dan jagung, serta swasembada kedelai 2014
merupakan salah satu target dari empat target sukses Kementerian Pertanian pada
periode 2010-2014. Peningkatan produktivitas merupakan salah satu strategi untuk
meningkatkan produksi padi, jagung, dan kedelai.

Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) mejadi salah satu pendekatan untuk
perakitan paket teknologi spesifik lokasi dengan empat prinsip: 1) dinamis, senantiasa
melakukan perbaikan berkelanjutan komponen teknologi, 2) integrasi, dengan
mengintegrasikan komponen teknologi, 3) sinergis, antar-komponen teknologi yang
diintroduksikan, dan 4) petani aktif berpartisipasi dalam mengidentifikasi masalah dan
introduksi teknologi untuk memecahkan masalah setempat. Agar mudah dipahami oleh
petani, diseminasi PTT dilakukan dengan praktek langsung di lapangan, melalui
kegiatan sekolah lapangan. Dari setiap unit sekolah lapang, disediakan 1 ha
laboratorium lapangan sebagai tempat petani mempelajari PTT. Pada periode 2010-
2014 telah dilaksanakan: 1) SLPTT Padi pada luasan berturut-turut 2,5 juta ha, 2,78 juta
ha, 3,5 juta ha dan 2,99 juta ha; 2) SL-PTT jagung pada luasan berturut-turut 0,15 juta
ha, 0,10 juta ha, 0,20 juta ha dan 0,26 juta ha; 3) SL-PTT kedelai pada luasan berturut-
turut 0,25 juta ha, 0,20 juta ha, 0,35 juta ha dan 0,46 juta ha. Dengan rata-rata

peningkatan produktivitas padi, jagung dan kedelai secara berurutan 0,75 t/ha, 2 t/ha
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dan 0,4 t/ha diperoleh tambahan produksi secara berurutan 1,5-2,25 juta ton GKG, 0,3-
0,52 juta ton jagung pipilan kering, dan 0,1-0,18 juta ton biji kedelai.

Tabel 5. Luas pengembangan PTT pada SLPTT padi, jagung, kedelai 2009 — 2014

Luas pengembangan (ha) tahun

PTT

2009 2010 2011 2012 2013 2014
Padi 2.051.000 2.500 000 2.778.980 3.500.000 2.991.000 3.895.000
Jagung 90.000 150.000 100.000 200.000 260.000 260.000
Kedelai 100.000 250.000 200.000 350.000 455.000 300.000

1.2. Potensi, Permasalahan dan Tantangan serta Implikasi

Beberapa tahun ke depan, pertanian di Indonesia akan mengalami banyak
tantangan yang terkait dengan perubahan penduduk dunia, khususnya Indonesia baik
dalam jumlah maupun komposisinya; perubahan iklim; kelangkaan sumber energi; dan
perubahan pasar global yang mempengaruhi lingkungan strategis Sektor Pertanian
Indonesia. Terkait dengan dinamika perubahan lingkungan strategis domestik dan global
tersebut, maka Indonesia perlu mencermati potensi (kekuatan dan peluang) maupun
permasalahan/kelemahan dan implikasinya yang dihadapi subsektor pertaniantanaman
pangan. Puslitbang Tanaman Pangan, sebagai lembaga pendukung Sektor Pertanian
perlu merumuskan perencanaan strategis lima tahun ke depan secara lebih kontekstual

dalam merespon perubahan lingkungan strategis pada tahun 2015-2019.

1.2.1. Potensi

1.2.1.1. Pertumbuhan Ekonomi

Potensi ekonomi Indonesia sebagai salah satu negara anggota G-20
mempengaruhi arah ekonomi makro global dan sektor keuangan dunia. Proyeksi
Indonesia menjadi negara maju dan kuat di abad 21 ditentukan oleh capaian atas
sustainable growth and development program yang dicanangkan pemerintah. Potensi
tersebut dapat dilihat dari indikator volatilitas pertumbuhan ekonomi Indonesia yang lebih
rendah dibandingkan dengan negara-negara maju yang tergabung dalam Organization
of Economic Cooperation and Development (OECD) dan kumpulan lima negara major
emerging economy yang terdiri dari Brazil, Russia, India, China, dan South Africa
(BRICS). Indonesia memiliki ciri-ciri yang hampir sama dengan kelima anggota BRICS,
kecuali Afrika Selatan yakni: jumlah penduduk yang tinggi, areal tanah yang luas, dan

pertumbuhan ekonomi di atas rata-rata negara berkembang (Gambar 4). Dengan
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demikian sangat penting bagi Indonesia untuk menarik pembelajaran dari Negara BRICS
tersebut dan membangun kerjasama ekonomi sektor pertanian yang saling
menguntungkan.
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Gambar 4. Pertumbuhan ekonomi Indonesia dibandingkan dengan Negara
ASEAN, China, dan India

Pada tingkat regional pemberlakuan pasar bebas ASEAN (ASEAN Free Trade
Area, AFTA), ASEAN-China (ASEAN-China Free Trade Area, ACFTA), ASEAN-Jepang
(ASEAN-Japan Free Trade Area, AJFTA), dan Asean-Korea Selatan (ASEAN-South
Korea Free Trade Agreement, ASKFTA) memungkinkan produk pertanian Indonesia,
baik bahan mentah maupun olahan untuk dipasarkan ke pasar ASEAN, China, Jepang
dan Korea Selatan. Ini berarti pula bahwa sesama negara ASEAN yang menghasilkan
produk yang sama seperti kopi (Indonesia, Vietnam, dan Thailand), karet dan minyak
sawit (Indonesia, Malaysia, dan Thailand) terjadi persaingan yang lebih ketat. Apabila
peluang pasar dalam dan luar negeri dapat dimanfaatkan dengan meningkatkan nilai
tambah dan daya saing, maka akan memacu pertumbuhan pertanian Indonesia secara
lebih pesat. Dalam konteks pasar global, Indonesia berpeluang bergabung dalam blok
baru yaitu MIST yang meliputi negara Mexico, Indonesia, South Korea, dan Turkey untuk
membuka peluang pasar yang lebih luas. Kemajuan teknologi dan informasi sebagai
hasil dari globalisasi telah mendukung perkembangan kerjasama ekonomi yang lebih
luas dan dapat digunakan sebagai kekuatan yang memiliki potensi besar dalam krisis
ekonomi dan pengembangan pasar global.

1.2.1.2. Potensi Pertanian Indonesia
Pertanian Indonesia memproduksi berbagai komoditas pangan, pakan, serat, dan
bahan baku bioenergi. Permintaan terhadap produk pertanian akan meningkat seiring

dengan bertambahnya populasi dunia dan dengan demikian peluang bagi Indonesia
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untuk mengembangkan pertanian semakin terbuka. Sementara itu, makin terbatasnya
energi fosil saat ini, menyebabkan dunia perlu memanfaatkan dan beradaptasi dengan
energi alternatif seperti biofuel yang berasal dari produk pertanian. Dampak krisis energi
tersebut dari satu sisi merupakan potensi besar bagi Indonesia untuk mengembangkan
beberapa komoditas pertanian bioindustri, namun di sisi lain dapat merupakan ancaman
terhadap areal pertanian untuk komoditas lainnya, terutama tanaman pangan.

Laju kenaikan produktivitas tanaman pangan masih berjalan lambat, namun
ketersediaan inovasi teknologi berupa varietas unggul potensi hasil tinggi, tahan/toleran
cekaman biotik/abiotik, serta adaptif spesifik agroekosistem, yang disertai dengan
teknologi budidaya pendukung dan teknologi susut panen berpotensi besar untuk
meningkatkan produksi pangan nasional dengan lebih memanfaatkan lahan sawah
tadah hujan dan lahan suboptimal/marijinal.

Produksi tanaman pangan sepuluh tahun terakhir (2005-2015) mengalami
peningkatan, kecuali tahun 2011 terjadi penurunan produksi akibat perubahan iklim
ekstrim dan peningkatan serangan OPT (Tabel 6). Sebaliknya, tingkat konsumsi pangan
perkapita/tahun (2007-2011) menunjukkan kecenderungan menurun, kecuali pada
tingkat konsumsi ubi kayu yang menunjukkan peningkatan sebagai indikator
keberhasilan diversifikasi pangan nasional. Secara implisit, perkembangan tingkat
konsumsi pangan tersebut juga merefleksikan tingkat pendapatan atau daya beli dan
pengetahuan masyarakat terhadap pangan. Penyesuaian pemenuhan kebutuhan
pangan telah terjadi di tingkat rumah tangga. Peningkatan terbesar terjadi pada
konsumsi ubi kayu. Walaupun konsumsi beras cenderung menurun, tetapi tingkat
konsumsinya masih tetap tinggi dibandingkan sumber pangan karbohidrat lainnya. Saat
ini juga terjadi kecenderungan perubahan pola konsumsi pangan pokok pada kelompok
berpendapatan rendah yang mengarah pada beras dan produk pangan berbasis terigu
termasuk mie kering, mie basah, dan mie instan. Perubahan ini perlu diwaspadai karena
gandum adalah komoditas impor sehingga perubahan pola konsumsi itu dapat
menimbulkan kebergantungan pangan pada impor (Tabel 7). Berdasarkan data
penelitian BBSDLP (2008) potensi kehilangan lahan sawah akibat kenaikan tinggi muka
air laut berkisar 4,67-5,03% (Tabel 8)

Tabel 6. Produksi padi, jagung, kedelai, dan ubi kayu tahun 2002-2015 (dalam juta ton).

Tahun
Komoditas
2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015
Padi 54,15 54,45 57,16 60,33 64,40 66,47 65,76 69,06 70,86 70,85 75,40
Jagung 12,52 11,61 13,29 16,33 17,63 18,33 17,64 19,39 18,51 19,01 19,61
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Tahun
Komoditas
2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015
Kedelai 0,81 0,75 0,59 0,78 0,97 0.91 0,85 0,84 0.81 0,95 0,96
Ubi kayu 19,32 19,99 19,99 21,76 22,04 23,92 24,04 24,18 2549 23,44 21,80

Sumber: BPS 2016

Tabel 7. Konsumsi beras, jagung, kedelai, dan ubikayu 2007-2011 (kg/kapita/tahun).

. Tahun
Komoditas
2007 2008 2009 2010 2011
Padi 100,5 104,85 102,22 100,75 102,87
Jagung 4,745 3,232 0,678 2,659 1,929
Kedelai 0,104 0,052 0,052 0,052 0,052
Ubi kayu 6,987 1,825 5,527 5,058 5,788

Sumber: Pusdatin (2012). Statistik konsumsi pangan tahun 2012. Pusdatin, Sekretariat Jenderal,
Kementerian Pertanian. Rendemen beras terhadap padi diperkirakan 63%.

Tabel 8. Potensi penurunan luas lahan dan hasil padi dan jagung akibat El Nino.

Penurunan (%)

Komoditas :
Luas panen Hasil

Padi 3,67 3,35
Jagung 10,41 5,75

1.2.1.3. Keanekaragaman Hayati dan Sumber Daya Lahan

Indonesia memiliki potensi sumberdaya hayati yang melimpah (mega biodiversity),
terbesar nomor dua di dunia setelah Brasil. Keanekaragaman hayati yang didukung
dengan sebaran kondisi geografis, berupa dataran rendah dan tinggi, serta iklim yang
sesuai berupa limpahan sinar matahari, intensitas curah hujan yang hampir merata
sepanjang tahun di sebagian wilayah, serta keanekaragaman jenis tanah memungkinkan
dibudidayakannya aneka jenis tanaman dan ternak asli daerah tropis maupun komoditas
introduksi dari daerah subtropis.

Sumberdaya hayati yang beraneka merupakan sumber materi genetik yang dapat
direkayasa untuk menghasilkan varietas dan klon tanaman dan ternak unggul. Hal ini
dapat dilihat dengan beragamnya jenis komoditas pertanian tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, dan peternakan yang sudah sejak lama diusahakan sebagai
sumber pangan dan pendapatan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan
untuk melindungi dan mengatur pemanfaatan keanekaragaman hayati tersebut.

Dalam tataran dunia internasional sudah terbangun kesamaan pemikiran dan
tindakan untuk menyelamatkan dan mengkonservasi kekayaan biodiversitas dan plasma
nutfah di masing-masing negara. Pemanfaatannya akan digunakan bagi kesejahteraan

dan hidup dan kehidupan manusia, lebih khusus lagi melalui sektor pertanian, seperti
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yang disebutkan dalam Aichi Biodiversity Target no 7, bahwa sampai dengan tahun
2020, areal yang digunakan untuk pertanian, akuakultur, dan kehutanan harus dikelola
secara berkelanjutan untuk menjamin konservasi keanekaragaman hayati. Selanjutnya
dalam Aichi Biodiversity Target 13 disebutkan bahwa menjelang tahun 2020 kehilangan
keanekaragaman sumberdaya hayati tanaman budidaya dan hewan ternak, termasuk
hewan liar sejenisnya diminimalkan dan strategi sudah dibangun dan diimplementasikan
dalam rangka meminimalkan kehilangan sumberdaya genetik dan menjaga
keanekaragamannnnya.

Tekanan pertumbuhan penduduk yang 1,3%/tahun

mengindikasikan adanya pergeseran luas lahan yang dibutuhkan untuk keperluan

terus melaju sekitar

pertanian, perumahan, jalan, industri, dan lainnya. Di sisi lainnya, akumulasi
pertumbuhan penduduk hingga 5-10 tahun ke depan akan membutuhkan tambahan
produksi bahan pangan minimal setara dengan pertumbuhan pendudukan tersebut per
tahunnya. Tambahan produksi tersebut juga memperhitungkan tingkat ketahanan
pangan pada periode tersebut. Perkiraan kebutuhan pangan sampai dengan tahun 2020
adalah beras sekitar 40 juta ton; jagung 20 juta ton; kedelai 5 juta ton; ubikayu 15 juta
ton; gula 3 juta ton; cabai 1,8 juta ton, bawang merah 1,0 juta ton; kentang 1,5 juta ton;
tomat 1 juta ton; jeruk 2 juta ton; dan pisang 6 juta ton.

Terkait pemenuhan ketersediaan pangan yang besar tersebut, dibutuhkan lahan
yang sesuai untuk pertanian dalam luasan yang signifikan, selain juga dapat dikelola dan
diintervensi oleh teknologi pengelolaannya. Menelisik data lahan basah dan lahan kering
yang sesuai untuk pertanian pada Tabel 9, maka peluang penambahan luas areal tanam
sangat besar. Oleh karena itu, kebutuhan teknologi yang spesifik agroekosistem dalam
kaitannya dengan karakteristik lahan serta dinamika ketersediaan air dan perilaku iklim

perlu diciptakan dan dikembangkan

Tabel 9. Luas lahan rawa dan non-rawa sesuai untuk pertanian.

Luas lahan rawa (ha) Luas lahan non-rawa (ha)

Pulau Lahan Lahan Jumlah
basah Tanaman Tanaman basah Tanaman Tanaman
semusim semusim tahunan semusim semusim tahunan
(sawah) (sawah)
Sumatera 1,485,613 156,733 1,669,368 3,702,296 7,590,903 11,512,897 26,117,810
Jawa 56,747 - 1,818 4,309,989 1,964,103 2,772,680 9,105,337
Eﬁ" I ; - 479829  1,229525 1,630,891 3,340,245
Kalimantan 1,905,390 - 1,412,669 3,511,153 8,953,235 12,255,374 28,037,821
Sulawesi 234,780 104,626 17,835 1,695,407 686,357 3,769,312 6,508,317
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Luas lahan rawa (ha) Luas lahan non-rawa (ha)
Pulau Lahan Lahan Jumlah
basah Tanaman Tanaman basah Tanaman Tanaman
semusim semusim  tahunan semusim semusim tahunan
(sawah) (sawah)
LT 114,847 - 717,850 7,925,487 4,403,412 7,798,940 20,960,536
dan Papua 1 t 1 1 1 1 1 1 1 1

Indonesia 3,797,377 261,359 3,819,540 21,624,161 24,827,535 39,740,094 94,070,066
Sumber: BBSDLP (2008)

1.2.1.4. Bonus Demografi

Berdasarkan Metode Badan Pusat Statistik, dengan menggunakan skenario
optimis, perkiraan jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2015 adalah 252,3 juta
dengan laju pertumbuhan sebesar 1,17%, dan pada tahun 2020 diperkirakan akan
mencapai 265 juta jiwa dengan pertumbuhan sebesar 0,48% (SIPP, 2012). Sementara
itu skenario pesimis menghasilkan angka perkiraan jumlah penduduk sebesar 254,4 juta
jiwa pada 2015 dan 269 juta jiwa pada tahun 2020 dengan laju pertumbuhan masing-
masing sebesar 1,29% dan 0,53%.

Berdasarkan hasil sensus 2010, terlihat bahwa pada tahun 2010-2040 akan
terjadi ledakan penduduk berusia muda di Indonesia atau yang lazim disebut sebagai
bonus demografi. Pada periode bonus demografi itu, Indonesia memiliki peluang besar
(window of opportunity) untuk pengoptimalkan produktivitas penduduk usia muda
tersebut (Gambar 5). Pada periode tersebut Indonesia berada pada titik terendah dalam
rasio ketergantungan (dependency ratio) jumlah penduduk usia tidak produktif
dibandingkan dengan jumlah penduduk usia produktif. Kondisi ini bisa menjadi peluang
yang baik dalam memacu pertumbuhan di segala bidang melalui peningkatan kapasitas
angkatan kerja muda yang terampil. Apabila peluang ini tidak dimanfaatkan dengan baik,
kondisi ini bisa menjadi bumerang yang justru menghambat pertumbuhan, terutama di
bidang pertanian (SIPP, 2012).
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Gambar 5. Bonus demografi dan jendela peluang pada tahun 2010-2040
(Sumber: LD-UI, 2012 (diolah dari data BPS dan BKKBN))

1.2.1.5. Ketersediaan Biomas sebagai Sumber Energi Alternatif

Dewasa ini Indonesia sudah menjadi net importer bahan bakar minyak fosil (fossil
fuel) sehingga sudah keluar dari keanggotaan Organization of Petrolium Exporting
Countries (OPEC). Selain kelangkaan, penggunaan bahan bakar fosil mengakibatkan
pencemaran udara dalam bentuk sulfur dioksida (SO2) dan gas rumah kaca (GRK),
terutama karbon dioksida (COy).

Meningkatnya kelangkaan bahan bakar minyak fosil dan pemanasan global akibat
konsumsi energi fosil telah mendorong banyak negara untuk mensubstitusi sebagian
energi fosil dengan bioenergi terbarukan. Jagung, ubikayu, tebu, sagu dan aren
berpotensi sebagai bahan baku etanol, sedangkan minyak sawit, minyak kedelai, minyak
kanola (rape seed), jarak pagar, kelapa dan kemiri sunan berpotensi untuk dijadikan
bahan baku biodiesel. Diantara berbagai bahan tersebut kelihatannya minyak sawit dan
ubikayu mempunyai prospek yang cukup tinggi untuk menghasilkan bahan bioenergi
disebabkan tingginya produktivitas kedua jenis tanaman ini. Prastowo (2012) telah
memetakan potensi sumber energi dari bahan biomasa padat di Indonesia sebesar
756,08 juta GJ/tahun yang terdiri atas 614,60 Juta GJ/tahun dari residu pertanian dan
141,48 Juta GJ/tahun dari limbah hutan. Sedangkan limbah cair untuk energi berupa
biofuel (minyak jarak, kemiri sunan, dll) dan bioethanol (singkong, ampas tebu, limbah
aren, dll) merupakan sumber energi alternatif terbarukan generasi kedua yang perlu
perhatian besar.Secara teknis, potensi energi dari limbah biomasa padat pertanian
disajikan pada Tabel 10.
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Tabel 10. Potensi energi yang dihasilkan dari limbah padat biomasa pertanian.

LTl e e Luas tanam Nilai energi P(_)tensi energi
(x 1000 Ha) (x 100 MJ/Ha/thn) (juta GJ/thn)
Sawit Tandan kosong 8.430 32,8 138,3
Cangkang sawit 6,5 54,8
Kelapa Tempurung 3.808 9,6 17,5
Sabut 12,7 23,2
Karet Batang kecil 3.445 36,3
Tebu Bagasse 448 288,8 129,8
Padi Sekam 12.147 11,8 143,3
Jagung Tongkol 4,131 17,3 71,5
Energi Potensial dari Limbah Padat Biomasa Pertanian 614,60

Sumber: Prastowo,B. ICECRD, 2012.
Keterangan : MJ=mega Joule; GJ=giga Joule

1.2.1.6 Jejaring Kerja Sama Balitbangtan

Balitbangtan mempunyai jejaring kerja vertikal dan horizontal di dalam negeri,
dan internasional. Jejaring kerja ini bermanfaat untuk optimalisasi penggunaan
sumberdaya, menghindari tumpang-tindih penelitian, meningkatkan kualitas penelitian,
kerjasama penelitian dan pengembangan, tukar-menukar informasi dan mengefektifkan
diseminasi hasil penelitian.

Dalam struktur organisasi, Balitbangtan memiliki 14 Eselon Il, 19 Balai
Penelitian/Lolit dan 33 BPTP/LPTP di setiap provinsi. Lokasi UPT Balitbangtan yang
tersebar di seluruh provinsi di Indonesia merupakan potensi dan kekuatan Balitbangtan
dalam mengakselerasi inovasi teknologi yang dihasilkan untuk dimanfaatkan oleh
pengguna dan potensi untuk melaksanakan penelitian multilokasi.

Jejaring kerja dalam bentuk konsorsium penelitian telah berlangsung dengan
melibatkan beberapa lembaga penelitian seperti Lembaga Iimu Pengetahuan Indonesia,
Badan Tenaga Atom Nasional, Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi, Badan
Informasi Geospasial, Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika, serta beberapa
perguruan tinggi. Selain itu telah terbentuk pula jejaring kerja dengan pemerintah
daerah, pihak swasta dan instansi pengambil kebijakan baik di dalam maupun di luar
Kementerian Pertanian. Secara internasional, Balitbangtan juga terlibat dalam jejaring
kerja, baik bilateral, multilateral, maupun regional.

Potensi untuk memperluas dan memperkuat jejaring kerja masih besar.
Kerjasama dengan pihak swasta masih dapat diperluas dan diperkuat, baik dengan
memanfaatkan dana corporate social responsibility (CSR), maupun dengan

memanfaatkan PP 35/2006 yang memberikan insentif pajak bagi badan usaha yang
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membiayai kegiatan penelitian. Balitbangtan juga telah membuat nota kesepahaman
dengan hampir semua provinsi dan kabupaten dalam penelitian dan diseminasi. Nota
kesepahaman ini dapat ditindaklanjuti dengan program nyata dengan memanfaatkan
jejaring kerja internal litbang dengan BPTP sebagai ujung tombak.

Selain itu jejaring kerja antarlembaga penelitian baik perguruan tinggi maupun
lembaga penelitian nasional lainnya, juga masih dapat diperluas melalui program
kerjasama penelitian yang diprakarsai oleh lembaga lain seperti halnya program insentif
riset Sistem Inovasi Daerah (SIDA) dan Sistem Inovasi Nasional (SINAS) dari
Kementerian Riset dan Teknologi maupun program kerjasama penelitian yang
diprakarsai oleh Balitbangtan sendiri melalui program KKP3N (Kerjasama Kemitraan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian Nasional). Hal ini agar terus ditingkatkan
dalam rangka memperkuat jejaring dan meningkatkan sinergi penelitian.

Kerja sama dan jejaring kerja internasional juga sudah berkembang dan masih
berpotensi untuk diperluas dan diperkuat. Secara bilateral Kementerian Pertanian telah
membuat nota kesepahaman dengan kementerian beberapa negara seperti Malaysia,
Brazil, Slovakia, Laos, dan Tunisia. Balitbangtan juga sudah membuat nota
kesepahaman dengan lembaga-lembaga penelitian internasional baik secara lembaga
penelitian yang bersifat bilateral, regional, maupun yang berada di bawah lembaga
penelitian international CGIAR (Consultative Group for International Agriculture
Research).

Secara bilateral, Balitbangtan telah bekerjasama diantaranya dengan Australian
Centre for International Agricultural Research (ACIAR), Centre de coopération
internationale en recherche agronomique pour le développement (CIRAD) danThe
Empresa Brasileira de Pesquisa Agropecuaria (EMBRAPA) (Brazilian Enterprise for
Agricultural Research). Sedangkan untuk kerjasama yang bersifat regional Balitbangtan
terlibat dalam berbagai network regional seperti AFACI (Asian Food and Agriculture
Cooperation Initiative), ATWGARD (Asean Technical Working Group on Agriculture
Research and Development) dan ATCWG (Agriculture Technical Cooperation Working
Group) sebagai salah satu fora dari kerjasama ekonomi APEC. Pada kondisi saat ini,
kerjasama secara regional menjadi penting karena pada umumnya kondisi ekosistem
dan permasalahan yang dihadapi banyak persamaan sehingga hasil penelitian yang
diperoleh dapat dimanfaatkan secara bersama. Oleh karena itu, keterlibatan Badan
Litbang Pertanian dalam asosiasi-asosiasi dari lembaga penelitian nasional disuatu
wilayah seperti Asia Pasific Associasion of Agricultural Research Institute (APAARI)

perlu terus ditingkatkan.

Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan 23




RENCANA STRATEGIS PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN TANAMAN PANGAN 2015 - 2019
EDISI REVISI 11

Kerjasama Badan Litbang Pertanian dengan lembaga penelitian dibawah CGIAR
terus berkembang dimulai dari International Rice Research Institute (IRRI), Centro
Internacional de Mejoramiento de Maiz y Trigo (CIMMYT), Centro Internacional de la
Papa (CIP), International Crops Research Institute for the Semi-Arid Tropics (ICRISAT),
International Centre for Research in Agroforestry (ICRAF), hingga Center for
International Forestry Research (CIFOR). Balitbangtan juga telah memfasilitasi kantor
perwakilan IRRI dan CIP untuk Indonesia dan kantor perwakilan CIMMYT untuk
Indonesia dan Asia Tenggara. Dengan adanya kantor perwakilan tersebut diharapkan
kerjasama Balitbangtan dengan lembaga-lembaga internasional tersebut dapat terus
ditingkatkan dan dapat ikut serta berperan aktif dalam ikut menentukan arah dan strategi
dari Pusat Penelitian Pertanian Internasional di bawah CGIAR.

Selain itu masih terbuka peluang untuk menjalin kerjasama penelitian dan
pertukaran informasi dan pengetahuan dengan beberapa negara atau lembaga
penelitian internasional lainnya. Posisi Indonesia sebagai negara anggota G20
membuka peluang peningkatan kerjasama dengan negara Selatan-Selatan termasuk
dibidang penelitian dan pengembangan. Peluang ini perlu dimanfaatkan oleh
Balitbangtan untuk meningkatkan jejaring kerjasama internasional sekaligus berperan
serta dalam diplomasi pertanian Indonesia untuk negara Selatan-Selatan melalui
diseminasi teknologi dan pengiriman tenaga ahli Balitbangtan.

1.2.2.Permasalahan dan Tantangan

1.2.2.1. Perubahan Iklim Global

Perubahan iklim yang disebabkan oleh meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca
(GRK) di atmosfer ditandai dengan meningkatnya suhu udara, semakin tingginya
frekuensi kejadian iklim ekstrim, seperti La-Nina dan El Nifio, semakin sulitnya diprediksi
awal dan lama musim hujan dan musim kemarau, makin tingginya intensitas curah hujan
di musim hujan dan semakin pendeknya durasi musim hujan, serta meningkatnya tinggi
permukaan air laut.

Di satu sisi sektor pertanian merupakan korban (victim) dari gejala iklim yang
ekstrim sehingga diperlukan teknologi untuk meningkatkan ketahanan dan kelenturan
(resilience) sistem pertanian. Disisi lain sektor pertanian merupakan sumber dari emisi
gas rumah kaca, sehingga berkewajiban untuk ikut dalam mitigasi emisi GRK.

Ancaman dan krisis pangan dunia beberapa tahun terakhir berkaitan erat dengan
perubahan iklim (climate change) akibat pemanasan global (global warming). Perubahan
iklim diyakini akan berdampak luas terhadap berbagai aspek kehidupan dan sektor

pembangunan pertanian. Beberapa peneliti memperkirakan dampak perubahan iklim
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terhadap produksi serealia akan terjadi sampai tahun 2080. Indonesia sebagai negara
kepulauan yang terletak di daerah khatulistiwa termasuk wilayah yang sangat rentan
terhadap dampak perubahan iklim.

Perubahan iklim global menyebabkan: (a) naiknya suhu udara, baik suhu siang hari
maupun malam hari, (b) perubahan pola hujan dan iklim ekstrim yang menyebabkan
banjir dan kekeringan, (c) bahaya karena peningkatan kejadian iklim ekstrim, dan (d)
mencairnya gunung es di daerah kutub menyebabkan kenaikan permukaan air laut dan
mengancam pertanian di daerah pantai karena perendaman oleh air laut (rob) dan
meningkatnya salinitas tanah dan air yang dihadapi Indonesia berpotensi menurunkan
produksi pertanian.

Tantangan ke depan dalam menyikapi dampak perubahan iklim global adalah
meningkatkan kemampuan petani dan petugas lapangan dalam melakukan prakiraan
iklim serta melakukan langkah antisipasi dan adaptasi yang diperlukan. Disamping itu,
perlu diciptakan teknologi tepat guna dan berbagai varietas yang memiliki potensi emisi
gas rumah kaca (GRK) rendah, toleran kenaikan suhu, kekeringan, banjir/genangan,dan
salinitas.

Aspek lain yang perlu diantisipasi terkait dengan Pemanasan Global adalah
pengaruhnya terhadap perkembangbiakan dan populasi agen penyakit maupun vektor
penyakit tanaman tertentu sehingga dapat memicu terjadinya serangan penyakit biotik
yang disebabkan oleh mikroorganisme seperti kapang, bakteri, virus, dan serangga
tertentu.

Pada pemanasan global juga akan berkembangbiak kapang toksigenik pada pakan
dan bahan pakan sehingga akan dihasilkan berbagai mikotoksin pada pakan dan bahan
pakan. Hal demikian harus diantisipasi terutama pada pakan ternak komersial dengan
menambahkan zat atau senyawa antikapang atau antimikotoksin agar tidak

menimbulkan kerugian akibat kerusakan pakan atau kematian ternak

1.2.2.2. Kelangkaan Energi Fosil

Dengan semakin berkurangnya cadangan gas dan bahan bakar minyak (BBM)
dan dengan terjadinya bencana energi nuklir di Fukushima, Jepang, maka perhatian
dunia terhadap bioenergi semakin tinggi. Bioenergi dianggap sebagai sumber energi
alternatif yang bersih dengan emisi GRK yang relatif rendah dibandingkan dengan BBM.
Akan tetapi anggapan tersebut tidak selalu benar. Untuk meyakinkan agar bioenergi
mempunyai emisi signifikan lebih rendah dibandingkan bahan bakar fosil, beberapa
negara konsumen menetapkan standar penurunan emisi untuk minyak nabati untuk

diolah menjadi biodiesel. Amerika Serikat menetapkan bahwa emisi biodiesel minimal
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20% lebih rendah dari emisi minyak solar dan Uni Eropa menetapkan 35%. Indonesia
mencanangkan akan meningkatkan komposisi bioenergi sebanyak 10% dari minyak
solar dalam beberapa tahun ke depan. Dengan demikian pasar domestik dan pasar
global untuk minyak sawit akan meningkat tajam. Indonesia diperkirakan akan menjawab
peningkatan permintaan tersebut dengan meningkatkan produksinya.

Sebagian besar dari peningkatan produksi sawit di Indonesia dicapai melalui
peningkatan luas areal perkebunan (ekstensifikasi) yang sebagian menggunakan lahan
hutan dan lahan pertanian lainnya. Jika hal ini berlanjut dikhawatirkan akan terjadi
kerusakan lingkungan dan ancaman terhadap produksi tanaman lain, termasuk tanaman
padi. Untuk meminimalkan dampak tersebut Indonesia perlu mempunyai standar
penurunan emisi GRK penggunaan bioenergi dan standar tersebut perlu didukung oleh
penelitian.

Beberapa isu yang berhubungan dengan penggunaan bioenergi dan memerlukan
dukungan penelitian antara lain:

1. Berapa dan bagaimana standar bioenergi Indonesia.

2. Apa pengaruh peningkatan penggunaan bioenergi terhadap produktivitas tanaman
pangan dan komoditas pertanian lainnya.
Bagaimana strategi penurunan emisi gas rumah kaca dari penggunaan bioenergi
Berapa potensi sektor pertanian dalam menghasilkan bioenergi generasi kedua
(misalnya biogas dari kotoran ternak dan dari limbah cair pabrik minyak sawit).

5. Bagaimana seharusnya tata ruang pertanian Indonesia untuk memenuhi
permintaan hasil pertanian dan menjaga kelestarian kualitas lingkungan.

Pertanian industrial kedepan memerlukan penguasaan bioscience, engineering
system, teknologi dan inovasi merespon dinamika iklim serta aplikasi IT dalam aspek

hulu — hilir pertanian.

1.2.2.3. Perubahan Pasar Global

Semakin menguatnya peran dan posisi BRICS (Brazil, Russia, India, China, and
South Africa) di dunia internasional dewasa ini menjadi masalah sekaligus tantangan
bagi Indonesia dalam mempertahankan ekspor komoditas pertanian ke negara-negara
Eropa dan Amerika karena adanya banyak kesamaan produk pertanian yang dihasilkan.
Misalnya ekspor bahan baku Indonesia ke China dapat digantikan oleh Brasil dan Rusia
untuk diolah dan dipasarkan ke negara-negara lain. Masalah impor komoditas pertanian
yang selama ini menggantungkan pada beberapa negara termasuk anggota BRICS juga

akan bermasalah karena adanya pengalihan ekspor ke negara-negara Eropa dan
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Amerika untuk pemenuhan pasar domestiknya, selain untuk perdagangan dan investasi
di antara negara-negara blok perdagangan yang telah terbentuk.

Krisis moneter di Eropa dan Amerika mendatangkan masalah bagi beberapa
komoditas ekspor Indonesia karena penurunan daya beli masyarakat di kawasan
tersebut. Krisis ekonomi dan pasar global akan berdampak serius pada stabilitas aktifitas
investasi, khususnya investasi dalam bentuk pembelian aset produktif, pendirian pabrik,
pembukaan perkebunan, dan lain-lain.

Indonesia, sebagai negara berkembang yang perekonomiannya bertumpu pada
sektor pertanian dengan potensi pertumbuhan yang tinggi tampaknya perlu menyikapi
masalah sekaligus tantangan perekonomian dunia secara serius. Pertumbuhan ekonomi
Indonesia menunjukkan kecenderungan yang terus meningkat, bahkan merupakan
pertumbuhan terbesar kedua di dunia setelah China. Krisis ekonomi dan pasar global
secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi ekonomi Indonesia,
karena sektor pertanian Indonesia dapat berperan sebagai sumber pembiayaan dan
alternatif investasi bagi investor. Permasalahan ikutan, seperti penurunan permintaan
dan peningkatan jumlah pengangguran, keterlambatan pertumbuhan ekonomi, dan
terjadi inflasi sebagai dampak naik-turunnya harga komaoditas dan nilai tukar dolar, dapat
berdampak luas pada perekonomian Indonesia.

1.2.2.4. Dinamika Persaingan Sumber Daya Lahan dan Air

Indonesia memiliki lahan seluas 192 juta ha, dan 67 juta merupakan kawasan
budidaya atau areal penggunaan lain (APL). Dari total luas daratan yang berpotensi
untuk areal pertanian seluas 101 juta ha, meliputi lahan basah 25,6 juta ha, lahan kering
tanaman semusim 25,3 juta ha dan lahan kering tanaman tahunan 50,9 juta ha. Sampai
saat ini areal yang sudah dibudidayakan menjadi areal pertanian sebesar 47 juta ha,
sehingga masih tersisa 54 juta ha yang berpotensi untuk perluasan areal pertanian,
namun pada umumnya berada di luar kawasan APL.

Lahan sawah cenderung menurun dari 8,5 juta hektar pada tahun 1993 menjadi
sekitar 8,1 juta hektar pada tahun 2013. Perluasan areal yang pesat terjadi pada
perkebunan, yaitu dari 8,8 juta hektar padatahun 1986 menjadi 19,3 juta hektar pada
tahun 2006. Perluasan terjadi untuk beberapa komoditas ekspor seperti kelapa sawit,
karet, kelapa, kakao, kopi, dan lada. Perkembangan luas areal tanam terbesar adalah
perkebunan kelapa sawit, yaitu dari 593.800 hektar pada tahun 1986 menjadi sekitar 9
juta hektar pada tahun 2013. Luas lahan perkebunan kakao juga berkembang dari
95.200 hektar pada tahun 1986 menjadi 1,2 juta ha pada tahun 2006 (SIPP, 2012).
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Potensi lahan untuk pengembangan pertanian secara biofisik masih cukup luas
sekitar 30 juta hektar, dimana 10 juta ha di antaranya berada di kawasan Areal
Penggunaan Lain (APL) dan 20 juta hektar di kawasan kehutanan (Balitbangtan, 2007).
Salah satu isu penting yang terkait dengan alokasi lahan di Indonesia adalah masalah
ketimpangan penguasaan lahan. Menurut data Badan Pertanahan Nasional (2010), 56%
aset yang ada di Indonesia, baik berupa properti, tanah, maupun perkebunan, dikuasai
hanya oleh 0,2% penduduk Indonesia. Selama tahun 1973-2010 telah terjadi
peningkatan rasio rata-rata luas lahan yang dikuasai perusahaan perkebunan terhadap
rata-rata lahan yang dikuasai petani dari 1.248 menjadi 5.416. Hal ini berarti
ketimpangan penguasaan lahan antara kedua kelompok ini meningkat sebanyak 4,3 kali
selama 37 tahun terakhir. Sementara bila dilihat pada petani pangan selama tahun 1983
- 2003 jumlah petani dengan luas garapan kurang dari 0,5 hektar meningkat dari 44,51
% menjadi 56,41% dengan total luas lahan yang dikuasai berkurang dari 10,50%
menjadi 4,95%. Angka gini rasio untuk distribusi lahan mencapai 0,56, yang berarti
mengarah kepada ketimpangan tinggi.

Kondisi ketimpangan yang tinggi ini telah memicu terjadinya konflik penguasaan
lahan di berbagai lokasi di Indonesia.Data Badan Pertanahan Nasional (2012)
menunjukkan saat ini ada sekitar 7.491 konflik pertanahan di luar areal kehutanan
Indonesia yang mencakup areal lebih 600 ribu hektar. Berbagai konflik ini merupakan
akumulasi dari konflik yang telah terjadi sejak tahun 70-an. Konflik yang terkait dengan
lahan kehutanan angkanya akan lebih besar lagi dan melibatkan banyak petani. Sesuai
dengan Peraturan Presiden nomor 10 tahun 2006, Badan Pertanahan Nasional (BPN)
diberi tugas melakukan pengkajian dan penanganan lahan yang sengketa, terutama
yang berada di luar lahan kehutanan.Berbagai konflik pertanahan telah berubah menjadi
kerusuhan yang melibatkan masyarakat dan aparat pemerintah. Fenomena ini bila tidak
ditangani dengan baik akan menjadi pemicu kerusuhan lainnya di lokasi konflik
pertanahan.

Persoalan lain yang terkait dengan keberadaan lahan pertanian, terutama di
Jawa adalah persaingan dalam pemanfaatannya. Perkembangan yang pesat industri
dan jasa di Jawa, telah mendesak keberadaan lahan pertanian subur. Hasil analisis
rente ekonomi lahan (land rent economics) menunjukkan bahwa rasio land rent
pengusahaan lahan untuk usahatani padi dibandingkan dengan penggunaan untuk
perumahan dan industri adalah satu berbanding 622 dan 500. Tanpa campur tangan
pemerintah, alokasi lahan untuk kegiatan pertanian akan semakin berkurang karena

proses alih fungsi lahan ke penggunaan yang memiliki ekonomi sewa lahan yang tinggi.
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Selama periode 2009 - 2010 saja, lahan sawah di Jawa diperkirakan telah berkurang
sekitar 50 ribu hektar.

Rendahnya laju pencetakan sawah baru dibandingkan perubahan alih fungsi
lahan menyebabkan posisi Indonesia akan tetap sebagai Negara pengimpor beras di
dunia. Hal ini ditunjukkan oleh rendahnya rasio produksi padi per kapita versus
persentase luas panen padi terhadap total panen seluruh komoditas.

Ketersediaan sumberdaya air nasional (annual water resources, AWR) masih
sangat besar, terutama di wilayah barat, akan tetapi tidak semuanya dapat
dimanfaatkan. Sebaliknya di sebagian besar wilayah timur yang radiasinya melimpah,
curah hujan rendah (<1.500 mm per tahun) yang hanya terdistribusi selama 3-4 bulan.
Total pasokan atau ketersediaan air wilayah (air permukaan dan airbumi) di seluruh
Indonesia adalah 2110 mm per tahun setara dengan 127.775 m? per detik. Indonesia
dikategorikan sebagai negara kelompok 3 berdasarkan kebutuhan dan potensi
sumberdaya airnya yang membutuhkan pengembangan sumberdaya 25-100%
dibanding kondisi saat ini.

Berdasarkan analisis ketersediaan air, dapat diprediksi bahwa kebutuhan air
sampai tahun 2020 untuk Indonesia masih dapat dipenuhi dari air yang tersedia saat ini.
Proyeksi permintaan air untuk tahun 2020 hanya sebesar 18% dari total air tersedia,
digunakan sebagian besar untuk keperluan irigasi (66%), sisanya 17% untuk rumah
tangga, 7% untuk perkotaan dan 9% untuk industri. Berdasarkan analisis yang sama
untuk satuan pulau, pada tahun 2020 Pulau Bali dan Nusa Tenggara akan
membutuhkan sebanyak 75% dari air yang tersedia saat ini di wilayahnya, disusul Pulau
Jawa sebesar 72%, Sulawesi 42%, Sumatera 34%, sedangkan Kalimantan dan Maluku-
Papua masing-masing hanya membutuhkan 2,3% dan 1,8% dari total air tersedia saat
ini. Oleh karena itu, ke depan perlu ada upaya antisipatif terhadap fenomena kelangkaan
sumberdaya air yang disebabkan karena kerusakan lingkungan ataupun karena
persoalan pengelolaan sumberdaya air yang tidak baik. Selain itu perlu terus
dikembangkan sumber baku air yang berasal dari air laut atau sumber lain yang selama

ini belum dimanfaatkan dengan baik.

1.2.2.5. Ketahanan, Mutu, dan Keamanan Pangan

Berkaitan dengan isu strategis yang kini sedang dihadapi dunia yaitu perubahan
iklim global dan krisis pangan, berdampak pada terbatasnya ketersediaan dan kenaikan
harga pangan. Hal ini menjadi salah satu faktor penyebab adanya kecenderungan
negara-negara pengekspor pangan, menahan produknya untuk mencukupi kebutuhan

pangan di negara masing-masing.
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Dalam pembangunan pertanian, peningkatkan ketahanan pangan tidak hanya
dilakukan dengan jalan meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian.
Pembangunan pertanian juga harus mampu menggerakkan perekonomian nasional
melalui kontribusinya dalam penyediaan bahan pangan, bahan baku industri, pakan dan
bioenergi, penyedia sumber devisa negara, dan sumber pendapatan masyarakat serta
berperan dalam pelestarian lingkungan melalui praktek budidaya pertanian yang ramah
lingkungan.

Sejalan dengan makin ketatnya persaingan untuk memperoleh pangsa pasar,
para pelaku usaha mengembangkan strategi pengelolaan rantai pasok (Supply Chain
Management) yang mengintegrasikan para pelaku dari semua segmen rantai pasok
secara vertikal ke dalam usaha bersama berlandaskan kesepakatan dan standarisasi
proses dan produk. Kemampuan suatu rantai pasok merebut pasar, bergantung pada
kinerja para pelaku di dalam rantai itu dalam menyikapi permintaan konsumen
menyangkut mutu, harga, dan pelayanan. Pada perkembangannya persaingan antar-
negara akan diterjemahkan menjadi persaingan antarrantai pasok plus berbagai fasilitas
yang dimungkinkan melalui infrastruktur dan kebijakan.

Dalam kaitan pembangunan pertanian berkelanjutan, standarisasi proses dan
produk spesifik rantai pasok menimbulkan konsekuensi diterapkannya standar
lingkungan. Standar lingkungan tersebut dikaitkan dengan emisi karbon, perubahan
iklim, biodiversity, kualitas lahan, air dan hutan yang digunakan untuk mengembangkan
pertanian. Output yang dihasilkan dari pembangunan pertanian harus mengandung citra
ramah lingkungan (Eco-Friendly Agriculture) sebagai branding. Branding ini menjadi
permasalahan ketika standar lingkungan yang ditetapkan terlalu kaku dan tidak sesuai
dengan kemampuan penerapannya atau manakala standar lingkungan yang ditetapkan
berubah-ubah.Dalam kaitan produksi dan perdagangan, branding ramah lingkungan ini

menjadi hambatan teknis untuk berproduksi dan melakukan perdagangan.

Disamping branding, perlu diterapkan labelling untuk memenuhi tuntutan
informasi keamanan dan kesehatan pangan. Dalam standar tersebut, kandungan
pangan ditetapkan dan diberi atribut, baik yang menguntungkan maupun yang
merugikan konsumen. Disatu sisi, pencantuman atribut positif yaitu keunggulan
komponen pangan dapat menjadi wahana edukasi sekaligus promosi, disisi lain atribut
negatif yang dapat membahayakan kesehatan, merupakan langkah nyata dalam
perlindungan masyarakat. Selain itu, penerapan secara intensif peraturan labelling dapat
menghindari pemalsuan produk pertanian. Sebagai ilustrasi, saat ini masih banyak
diperdagangkan beras oplosan, yaitu beras yang dicampur dari beberapa varietas yang

memiliki karakteristik fisik serupa, namun mutu gizi dan citarasa berbeda, lalu diberi label
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beras premium seperti Rojolele atau Pandanwangi, dan dijual dengan harga beras
premium asli/murni. Branding dan labelling merupakan upaya meningkatkan daya saing
produk pangan Indonesia terhadap produk impor terkait dengan peningkatan mutu dan
keamanan pangan.

Kondisi pangan nasional saat ini belum cukup aman, meskipun swasembada
komoditas pangan utama seperti padi dan jagung telah tercapai. Hal ini disebabkan
antara lain oleh lemahnya daya beli sebagian anggota masyarakat terhadap bahan
pangan, dan distribusi bahan pangan yang sulit dilakukan, terutama di daerah terpencil
dan musim paceklik. Secara teknis dan sosial ekonomis penyebab menurunnya daya
beli masyarakat terhadap pangan yang pernah terjadi, adalah akibat gagal panen,
bencana alam, perubahan iklim, serangan hama dan penyakit maupun jatuhnya harga
pasar produk yang dihasilkan petani.

Selain rawan terhadap ancaman food trap terutama terigu, tingginya tingkat
konsumsi beras menunjukkan pola pangan yang tidak ideal. Di sisi lain, konsumsi
pangan dihadapkan pada permasalahan gizi ganda, kelebihan atau kekurangan gizi,
yang berdampak terhadap penurunan kesehatan. Dampak pola makan yang tidak tepat,
terutama kelebihan asupan karbohidrat dan lemak semakin nyata sebagaimana
tercermin dari meningkatnya penderita penyakit degeneratif. Sebaliknya, kekurangan gizi
yang umumnya dialami oleh masyarakat kurang mampu tidak hanya kekurangan kalori
dan protein (KKP) tetapi juga vitamin dan mineral. Oleh karena itu, upaya penyediaan
pangan secara luas, tidak hanya untuk masyarakat sehat-normal, namun juga perlu
mempertimbangakan kesehatan masyarakat. Berdasarkan pertimbangan tersebut, perlu
dikembangkan pangan fungsional, yaitu pangan olahan yang mengandung komponen
fungsional yang menurut kajian ilmiah mempunyai fungsi fisiologis tertentu untuk
kesehatan. Pangan fungsional berbeda dengan pangan suplemen dan obat, karena
dikonsumsi sebagai makanan pada umumnya. Suplemen biasanya berbentuk kapsul
atau bubuk dan dikonsumsi pada dosis tertentu meskipun bukan obat. Hubungan antara
pangan dan kesehatan semakin banyak diteliti dan menjadi salah satu dasar

pengembangan produk pangan fungsional.

1.2.3. Implikasi bagi Puslitbang Tanaman Pangan

1.2.3.1. Krisis Ekonomi dan Perubahan Kekuatan Ekonomi Dunia
Krisis ekonomi yang dapat berimbas pada krisis pangan suatu saat akan dapat
dialami oleh suatu negara atau kawasan akibat adanya gejolak mata uang, invasi,

hutang negara yang terlampau besar, krisis ketersediaan minyak, ketimpangan neraca
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perdagangan antarnegara, dan lain lain. Di sisi yang lain, perubahan kekuatan ekonomi
dunia juga dapat menjadi suatu negara atau kawasan mengalami krisis pangan atau
kelebihan pangan. Untuk menghadapi hal tersebut, perlu disiapkan kebijakan makro dan
mikro ekonomi yang berlandaskan pada kebijakan pertanian secara komprehensif
berbasis pada hasil penelitian. Maka beberapa penelitian untuk mencari solusi terhadap
isuisu tersebut perlu dilakukan, diantaranya: kebijakan tentang urgensi penetapan lahan
pertanian (bukan hanya sawah) abadi, menyiapkan komoditas pertanian dan teknologi
pertanian guna menangkal serbuan komoditas pertanian luar negeri, serta mampu
memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri, guna meningkatkan nilai tambah produk
pertanian maka harus dirakit teknologi pertanian yang bersifat zero waste, ramah
lingkungan dan berkelanjutan serta beorientasi pada bioindustri, penelitian kebijakan
daya ungkit untuk penguatan neraca perdagangan nasional, penelitian geo-ekonomi
kawasan dalam rangka mendukung kebijakan perdagangan sektor pertanian. Selain itu,
perlu pula dilakukan penelitian terkait dengan pengembangan kawasan zona ekonomi
potensial komoditas pertanian antarpulau, penelitian perdagangan antarpulau sebagai
pangsa pasar nasional, penelitian penguatan ekonomi perdesaan berbasis kekuatan

sektor pertanian secara mandiri.

1.2.3.2. Kelangkaan Bahan Bakar/Energi Fosil

Peluang terbesar dalam mencari bentuk energi alternatif dari sektor pertanian
bersumber dari komoditas kelapa sawit, ubikayu, jarak pagar, kemiri, tebu, dan tanaman
perkebunan lainnya. Namun, penelitian untuk menghasilkan bahan bioenergi perlu
menjaga keselarasan antara kebutuhan pangan dan kebutuhan bioenergi.Alokasi
penggunaan lahan untuk tanaman pangan dan tanaman penghasil bioenergi juga harus
terbagi secara jelas sehingga komoditas tanaman pangan yang pada umumnya
mempunyai nilai ekonomis lebih rendah tidak tergusur oleh komoditas penghasil
bioenergi. Selain itu penelitian untuk menghasilkan Standar Bioenergi Indonesia,
pengaruh peningkatan penggunaan bioenergi terhadap produktivitas tanaman pangan
dan komoditas pertanian lainnya, strategi penurunan emisi gas rumah kaca dari
penggunaan bioenergi, serta analisis potensi sektor pertanian dalam menghasilkan
bioenergi generasi kedua (misalnya biogas dari kotoran ternak dan dari limbah cair

pabrik minyak sawit) perlu mendapatkan prioritas.

1.2.3.3. Adaptasi dan Mitigasi terhadap Perubahan Iklim
Untuk melindungi tanaman pertanian yang rentan, maka diperlukan usaha

adaptasi agar peningkatan produksi dapat dicapai di tengah ancaman perubahan iklim.
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Berbagai kejadian iklim ekstrim mempengaruhi sektor pertanian dalam berbagai proses.
Peningkatan suhu udara ditengarai menurunkan produksi padi sekitar 30-45%,
meningkatkan kehilangan air sekitar 11%/1°C dan meningkatkan serangan OPT. Untuk
itu perlu dihasilkan varietas yang adaptif terhadap suhu tinggi, tahan serangan OPT, dan
memiliki efisiensi dalam menggunakan air. Dalam kaitannya dengan peningkatan suhu
udara, zonasi wilayah dengan indeks kenyamanan terbaik bagi proses
pengembangbiakan ternak perlu mendapat perhatian, termasuk didalamnya
pengembangan integrasi ternak tanaman. Perubahan iklim juga ditandai dengan
meningkatnya frekuensi dan intensitas banjir dan kekeringan menuntut adanya
perakitan varietas tahan kekeringan dan rendaman, teknologi irigasi dan drainase,
pengembangan teknologi pompanisasi energi alternatif, konservasi tanah dan air,
pengembangan teknologi budidaya dan pola tanam efisiensi tinggi dalam memanfaatkan
air.

Semakin sulitnya memprediksi awal dan lama musim hujan dan musim kemarau
menuntut kemampuan yang lebih canggih dan teruji untuk memprediksi awal musim
(hujan dan kemarau), misalnya dengan meningkatkan akurasi informasi kalender tanam
terpadu. Selain itu, diperlukan juga melakukan penelitian terhadap wilayah kunci (key
area) untuk mendeteksi secara dini kehadiran fenomena kedua iklim ekstrim tersebut.
Makin tinggi intensitas curah hujan dalam waktu yang pendek menuntut
dikembangkannya varietas tahan genangan dan perbaikan pengelolaan drainase.
Penggenangan (rob) dan intrusi air laut serta peningkatan salinitas daerah pantai
menuntut tersedianya varietas toleran salinitas tinggi.

Penelitian tentang peningkatan daya adaptasi pertanian berbasis lahan juga
harus menjadi perhatian serius, khususnya pada lahan kering, lahan rawa, lahan gambut
dan lahan suboptimal lainnya. Pelaksanaan penelitian dalam rangka perakitan teknologi
adaptasi untuk optimalisasi lahan tersebut merupakan keharusan yang mendesak yang
tidak dapat ditunda karena kian menyempitnya lahan subur, dimana kegagalan dalam
meningkatkan produksi akan memberikan dampak kerawanan pangan, dan seterusnya
ketidakstabilan sosial dan politik.

Sumbangan sektor pertanian terhadap emisi GRK relatif kecil jika proses
perubahan penggunaan lahan tidak diperhitungkan sebagai salah satu sumber emisi.
Lahan gambut untuk perkebunan dan pertanian tanaman semusim yang pada umumnya
memerlukan drainase, merupakan salah satu sumber emisi GRK yang cukup besar.

Secara global, pertanian yang intensif dan perubahan penggunaan lahan
menyumbang 15-20% dari total emisi semua sumber sebesar 30 Gt CO2-e per tahun.

Untuk Indonesia, semua sektor menyumbang sekitar 1,8 Gt CO2-e pada tahun 2005 dan
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menjelang tahun 2020 emisi GRK tahunan diperkirakan sekitar 2,9 Gt CO2-e. Lebih dari
60% emisi nasional tersebut bersumber dari perubahan penggunaan lahan dan lahan
gambut. Hal ini menunjukkan opsi mitigasi di bidang penggunaan lahan dan lahan
gambut memegang peranan penting dalam mengatasi emisi GRK di Indonesia.

Sektor pertanian dalam arti sempit (tidak termasuk perubahan penggunaan lahan
dan lahan gambut) hanya dibebankan menurunkan emisi sekitar 1% dari emisi tahun
2020 sebesar 2,9 gigaton. Penurunan emisi tersebut akan ditempuh melalui introduksi
varietas padi rendah emisi, peningkatan efisiensi air irigasi dan peningkatan efisiensi
pupuk. Kontribusi mitigasi emisi GRK yang jauh lebih besar dapat ditempuh melalui
pengaturan alih guna lahan dan pengelolaan gambut secara lestari.

Oleh karena itu, penelitian mitigasi terhadap perubahan iklim, tidak saja
dilakukan pada tanaman pangan, tetapi akan memberikan kontribusi yang cukup
signifikasi apabila penelitian terkait mitigasi juga dilakukan untuk tanaman perkebunan
seperti kelapa sawit dan karet khususnya diusahakan pada lahan gambut, tanaman
buah dan tanaman tahunan lainnya dari subsektor hortikultura. Penelitian di bidang
peternakan dan veteriner yang diakibatkan oleh dampak perubahan iklim diperlukan
untuk mendukung kebutuhan pangan hewani dan meningkatkan kesehatan masyarakat.
Di mana dalam pelaksanaannya di lapangan, penelitian mitigasi hendaknya dapat selalu
berdampingan dengan penelitian adaptasi. Kedua proses tersebut secara seimbang
dapat dilaksanakan melalui penelitian Life Cycle Assesment (LCA) terhadap suatu
produk maupun alih fungsi lahan tertentu menjadi lahan pertanian. Untuk skala yang
lebih luas dalam artian hamparan lahan, maka penelitian emisi gas rumah kaca dapat
dilakukan dengan mengamati fluk baik yang berasal dari permukaan tanah dan kanopi

tanaman dengan menggunakan Anemometer bersumbu x, y, dan z secara real time.

1.2.3.4. Ketersediaan Lahan dan Degradasi Lahan

Untuk menghadapi fenomena ketersediaan lahan subur yang makin sempit dan
terus mengalami degradasi lahan, maka penelitian terkait dengan teknologi konservasi
tanah dan air secara terpadu pada lahan kering, lahan basah/rawa, lahan gambut, dan
lahan suboptimal lainnya perlu dilakukan, termasuk di dalamnya penciptaan teknologi
pengelolaan air untuk satu kawasan tangkapan hujan atau daerah aliran sungai (DAS),
penciptaan teknologi mutahir dalam efisiensi dan pengelolaan pemupukan, penciptaan
dan pengembangan teknologi deteksi dini penurunan kesuburan/degradasi lahan,
penelitian model akselerasi pemulihan dan pengembangan pertanian berkelajutan lahan
terdegradasi dan suboptimal lainnya, penelitian eksplorasi air berbasis hidrokimia dan

pengembangan teknologi isotop serta nano teknologi, serta penelitian model
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pengembangan integrasi ternak tanaman pada lahan lahan terdegradasi dan suboptmal
lainnya. Di samping itu, beberapa penelitian kebijakan perlu juga dilakukan antara lain
penelitian need assessment utama rumah tangga petani dan skema pemenuhan
kebutuhan tersebut dalam upaya menekan alih fungsi lahan pertanian, penelitian
kebijakan untuk pengawasan pemerintah daerah terhadap konversi lahan pertanian,
khususnya di Pulau Jawa, Sumatera, Sulawesi, dan Papua yang telah ditetapkan oleh
pemerintah  sebagai  lumbung pangan, penelitian  dan pengembangan
pertanianbioindustri berbasis zero-waste untuk mengurangi limbah pascapanen dan
beralih ke tanaman yang bernilai lebih tinggi untuk memasok kebutuhan pasar dunia,
serta penelitian kebijakan litbang untuk berperan aktif dalam penyediaan bibit benih
komoditas pertanian melaui pemanfaatan dan optimalisasi sarana dan prasarana Badan

Litbang Pertanian.

1.2.3.5. Laju Pertumbuhan Penduduk, Bonus Demografi dan Penurunan Jumlah

Tenaga Kerja Pertanian dan Peningkatan Petani Lanjut Usia

Indonesia merupakan negara keempat dengan jumlah penduduk terbesar di
dunia.Jumlah penduduk yang sangat besar ini sesungguhnya merupakan pangsa pasar
potensial yang perlu dipahami dinamika dan kebutuhannya. Secara demografi, sebagian
besar atau sekitar 60-70% penduduk tersebut berada di perdesaan. Akan tetapi
peredaran uang secara nasional, justru terkonsentrasi di perkotaan. Hal ini
menyebabkan jumlah tenaga kerja pertanian di perdesaan mengalami penurunan sekitar
45%. Menghadapi fenomena tersebut perlu dilakukan penelitian dan pengembangan
usahatani perdesaan prospektif, yang dikawal oleh penelitian dan pengembangan
produk serta pasarnya, penciptaan rantai pasar antardesa dan kecamatan, penelitian
orientasi komoditas potensial perdesaan, rantai perdagangan antarpasar terdekat.
Sedangkan dalam aspek budidaya, maka perlu dilakukan penelitian dan pengembangan
alsintan spesifik komoditas dan lokasi guna mengantisipasi penurunan tenaga kerja
pertanian, penelitian dan pengembangan pupuk yang praktis dalam aplikasi serta tidak
bulky. Penelitian dan pengembangan kelembagaan ekonomi dan usahatani partisipatif
dan efektif di perdesaan juga perlu dilakukan untuk memberikan jaminan terlaksananya
pola distribusi saprodi, pemasaran hasil serta penerapan teknologi secara solid dan
terkontrol. Selain itu, penelitian kebijakan pembangunan perdesaan unggul terpadu juga

perlu dilakukan.
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1.2.3.6. Ketahanan, Mutu dan Keamanan Pangan

Masih relatif tingginya impor beras, jagung, dan kedelai mempengaruhi
kemandirian dan ketahanan pangan Indonesia. Untuk itu, peningkatan produksi padi
melalui peningkatan luas panen dan peningkatan produktivitas harus terus diupayakan.

Terkait dengan isu-isu mutu dan keamanan pangan, pada masa yang akan
datang akan menjadi sangat penting dan memerlukan perhatian serius seiring dengan
peningkatan jumlah penduduk, keterbatasan ketersediaan sumberdaya, laju
pertumbuhan ekonomi, dan tingkat pendapatan, kondisi ini akan semakin diperberat
dengan pola dan perilaku pelaku ekonomi yang cenderung pragmatis yang akan
semakin mendorong maraknya penggunaan bahan bahan kimia murah dan berbahaya
untuk kesehatan. Oleh karena itu, Balitbangtan dapat menjadi pelopor melalui upaya
perakitan teknologi pascapanen untuk peningkatan mutu dan keamanan produk
pertanian. Selain itu perlu dilakukan pemetaan terhadap bahan baku pengawet alami
spesifik lokasi, pola usahatani diversifikatif model perdesaan atau kelompok tani,
termasuk pola distribusi dan akses pasarnya.

Pengembangan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) yang modelnya telah
diluncurkan Balitbangtan pada tahun 2011, dan sudah direplikasi oleh Badan Ketahanan
Pangan mulai tahun 2012 perlu diperluas implementasinya. Keberhasilan
pengembangan KRPL dapat mendorong pencapaian program diversifikasi pangan yang
ditengarai dengan meningkatnya skor pola pangan harapan (PPH) di lokasi tersebut.
Disisi lain, eksplorasi dan identifikasi komponen bioaktif komoditas pangan lokal perlu
terus dikembangkan. Informasi keunggulan komoditas pangan lokal yang diwujudkan
dalam bentuk produk pangan fungsional dapat mengubah stigma inferior pada produk
pangan lokal menjadi superior atau minimal sama dengan komoditas pangan utama.
Pemanfaatan teknologi nano, bioproses, dan bioteknologi dapat meningkatkan produksi
pangan fungsional yang lebih efektif, efisien, aman dan terjangkau oleh masyarakat luas.

Secara sistematis, maka kondisi lingkungan strategis dan implikasinya terhadap
Balitbangtan telah mengakomodasi tujuh subsistem inovasi pertanian Balitbangtan yang

dipaparkan pada Tabel 11.

Tabel 11. Matriks kondisi lingkungan strategis dan implikasinya terhadap Balitbangtan

Subsistem
Potensi Tantangan Implikasi Inovasi
Pertanian
1.Pertumbuhan Perubahan pasarglobal Prioritas riset analisis Subsistem 2,
Ekonomi a. perubahan pasar luar kebijakan di bidang produksi  Subsistem 3
a.pergeseran kekuatan negeri pertanian Subsistem 5
ekonomi global b. perubahan pasar Subsistem 6
b. peningkatan kelompok dalam negeri Prioritas program riset untuk  Subsistem 7

ekonomi menengah c. laju pertumbuhan peningkatan produksi
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Subsistem

Potensi Tantangan Implikasi Inovasi
Pertanian
c. bonus demografi penduduk dan bonus pertanian
demografi, berkelanjutan
d. penurunan jumlah
tenaga kerja pertanian
dan peningkatan
petani lanjut usia
2. Potensi Pertanian Perubahan iklim Prioritas riset analisis Subsistem 1
Indonesia a. Dinamika persaingan kebijakan di bidang sumber Subsistem 2
a. Keanekaragaman sumber daya lahan daya lahan Subsistem 4
Hayati dan air Subsistem 5
b. Agroekosistem b. Mutu dan keamanan Prioritas program riset
c. Mutu dan keamanan pangan mekanisasi pertanian
pangan mendukung pengelolaan
d. Perubahan iklim sumber daya lahan dan air
serta pengolahan hasil
Prioritas program riset
1. Adaptasi dan mitigasi
terhadap perubahan iklim
2. Pengelolan tanah , air
dan agroklimat
3. Pertanian ramah
lingkungan
4. Mutu dan keamanan
pangan
3. Ketersediaan Biomas  Kelangkaan energi fosil Prioritas riset analisis Subsistem 1
sebagai sumber kebijakan di bidang bahan Subsistem 4
energi alternatif energi alternatif Subsistem 5
Subsistem 6

Prioritas program riset untuk
bahan baku bioetanol,
biodiesel,biogas, dan energi
alternatif lainnya

Keterangan :

Subsistem 1 : Inovasi pengelolaan sumber daya lahan, genetik, air dan agroklimat
Sub sistem 2 : Inovasi sistem produksi berkelanjutan
Sub sistem 3 : Inovasi pascapanen dan pengolahan
Sub sistem 4 : Inovasi logistik dan distribusi

Sub sistem 5 : Inovasi pengelolaan lingkungan dan konservasi sumber daya pertanian
Sub sistem 6 : Inovasi pemasaran hasil perdagangan

Sub sistem 7 : Inovasi kelembagaan
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BAB II. VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN KEGIATAN

Pusat Penelitan dan Pengembangan Tanaman Pangan (Puslitbangtan)
merupakan salah satu eselon dua dibawah Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian (Balitbangtan) yang berupa Pusat, dengan kegiatan melakukan penelitian dan
pengembangan tanaman pangan untuk mendukung program Balitbangtan vyaitu
penciptaan teknologi dan inovasi pertanian bioindustri berkelanjutan. Bentuk dukungan
yang utama adalah penyediaan teknologi dan paket teknologi serta rekomendasi opsi
kebijakan tanaman pangan. Selain itu Puslitbangtan ikut melakukan pendampingan
dalam perencanaan dan pelaksanaan beragam kebijakan dan program Kementerian
Pertanian, terutama yang masuk kategori program strategis.

Dalam sistem inovasi nasional, Balitbangtan termasuk di dalamnya Puslitbangtan
merupakan penggerak utama dan pemimpin dalam penelitian pertanian (terutama
tanaman pangan). Terkait dengan posisi ini maka program yang dicanangkan harus
dapat bersinergi dan saling terkait dengan beragam agenda riset nasional ataupun
Rencana Induk Riset Nasional.

Visi dan Misi Puslitbang Tanaman Pangan 2015-2019 mengacu pada visi dan
misi Balitbangtan dan merupakan bagian integral dari Visi dan Misi Kementerian
Pertanian, dengan memperhatikan dinamika lingkungan strategis, perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi, serta kondisi yang diharapkan pada tahun 2019.

2.1. Visi

"Menjadi Lembaga Penelitian dan Pengembangan Terkemuka, Penghasil
Teknologi dan Inovasi Tanaman Pangan Modern untuk Mewujudkan Kedaulatan Pangan

dan Kesejahteraan Petani”.

Makna dari visi adalah:

- Lembaga Penelitian dan Pengembangan Terkemuka artinya lembaga penelitian
yang dinamis dan tumbuh sebagai fast learning organization yang memimpin
kegiatan riset dan pengembangan tanaman pangan di Indonesia dalam
mengantisipasi perkembangan lingkungan strategis yang ada.

- Teknologi adalah cara atau metode serta proses atau produk yang dihasilkan dari

penerapan dan pemanfaatan berbagai disiplin ilmu pengetahuan yang menghasilkan
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nilai bagi pemenuhan kebutuhan, kelangsungan, dan peningkatan mutu kehidupan
manusia.

- Inovasi adalah penerapan praktis nilai dan konteks ilmu pengetahuan yang baru,
atau cara baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada ke
dalam produk atau proses produksi.

- Tanaman Pangan Modern adalah kegiatan yang bertujuan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan input dan sumberdaya tanaman pangan melalui proses yang efisien,
ramah lingkungan, dan berkelanjutan, untuk menghasilkan produk pertanian yang
mempunyai nilai tambah tinggi serta aman dan sehat untuk dikonsumsi.

- Kedaulatan Pangan merupakan hak negara dan bangsa yang secara mandiri
menentukan kebijakan pangan yang menjamin hak atas pangan bagi rakyat dan
yang akan memberikan hak bagi masyarakat untuk menentukan sistem pangan yang
sesuai denganpotensi sumberdaya lokal.

- Kesejahteraan Petani merupakan kondisi hidup layak bagi petani dan keluarganya
sebagai aktor utama pelaku usaha pertanian yang diperoleh dari kegiatan di lahan

dan usaha yang digelutinya.

2.2. Misi

1. Menghasilkan dan mengembangkan teknologi tanaman pangan modern yang
memiliki scientific dan impact recognition dengan produktivitas dan efisiensi tinggi.
2. Mewujudkan Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan sebagai

institusi yang mengedepankan transparansi, profesionalisme dan akuntabilitas

Makna dari misi adalah sebagai berikut:

1. Menghasilkan dan mengembangkan teknologi tanaman pangan modern yang
memiliki scientific recognition dengan produktivitas dan efisiensi tinggi adalah
melaksanakan kegiatan penelitian khususnya tanaman pangan sesuai kaidah ilmiah
dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan terbaru dan kearifan lokal yang ada,
sehingga secara saintifik diakui keunggulannya oleh masyarakat ilmiah pada
berbagai lingkungan strategis, serta mendukung upaya Balitbangtan dan
Kementerian Pertanian mewujudkan visi dan misinya sekaligus memiliki impact
recognition yaitu melaksanakan pengembangan hasil penelitian sejalan dengan
program eselon dua terkait lingkup Balitbangtan, sehingga mempercepat proses
pelaksanaan terwujudnya kedaulatan pangan dan peningkatan kesejahteraan

petani.
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2. Mewujudkan Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan sebagai
institusi yang mempunyai transparansi dalam proses perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi program, bekerja secara profesional dan memiliki akuntabilitas dalam

kinerja instansi pemerintah.

2.3. Tujuan

1. Menyediakan teknologi tanaman pangan yang produktif dan efisien serta ramah
lingkungan yang siap diadopsi/ dimanfaatkan oleh stakeholder (pengguna)

2. Menyediakan layanan jasa dan informasi teknologi tanaman pangan terhadap
pengguna

3. Mewujudkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan

2.4, Tata Nilai

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, Balitbangtan menetapkan tata nilai
yang menjadi pedoman dalam pola kerja dan mengikat seluruh komponen yang ada di
Puslitbang Tanaman Pangan. Tata nilai tersebut antara lain:

1. Puslitbang Tanaman Pangan adalah lembaga yang terus berkembang dan
merupakan Fast Learning Organization.

2. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya mengedepankan prinsip efisiensi dan
efektivitas kerja.

3. Menjunjung tinggi integritas lembaga dan personal sebagai bagian dari upaya
mewujudkan corporate management yang baik.

4. Bekerja secara cerdas, cermat, keras, ikhlas, tuntas, dan mawas.
2.5. Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan Puslitbang Tanaman Pangan adalah:

Dimanfaatkannya Inovasi teknologi tanaman pangan
Meningkatnya kualitas layanan publik Puslitbang Tanaman Pangan

3. Terwujudnya akuntabilitas kinerja pemerintah di lingkungan Puslitbang Tanaman
Pangan
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Tabel 12. Keterkaitan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Program

Menghasilkan dan Menyediakan Dimanfaatkannya
mengembangkan teknologi teknologi tanaman inovasi teknologi
tanaman pangan modern pangan yang tanaman pangan
yang memiliki scientific dan produktif dan efisien
impact recognition dengan serta ramah
produktivitas dan efisiensi lingkungan yang
tinggi. siap diadopsi/
dimanfaatkan oleh
stakeholder
(pengguna)
Mewujudkan Puslitbang Mewujudkan Meningkatnya kualitas
Tanaman Pangan sebagai profesionalisme layanan publik Pusat
institusi yang pelayanan jasa dan Penelitian dan
mengedepankan informasi teknologi Pengembangan
transparansi, profesionalisme  tanaman pangan Tanaman Pangan
dan akuntabilitas terhadap pengguna
Mewujudkan Terwujudnya
akuntabilitas kinerja akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah instansi pemerintah di
di lingkungan Pusat lingkungan Pusat
Penelitian dan Penelitian dan
Pengembangan Pengembangan
Tanaman Pangan Tanaman Pangan

2.6. Indikator Kinerja Utama

Sasaran dan indikator kinerja utama Puslitbang Tanaman Pangan 2015-2019 dapat
dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Sasaran dan indikator kinerja utama Puslitbangtan 2015-2019

1. Dimanfaatkannya inovasi teknologi tanaman 1. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan tanaman
pangan pangan yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun
terakhir)

2. Rasio hasil penelitian dan pengembangan tanaman
pangan pada tahun berjalan terhadap kegiatan
penelitian dan pengembangan tanaman pangan yang
dilakukan pada tahun berjalan

3. Jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan

2. Meningkatnya kualitas layanan publik Pusat 4. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan publik Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman
Pangan beserta UPT di lingkup Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan
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3. Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi 5. Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang
pemerintah di lingkungan Pusat Penelitian dan terjadi berulang (5 aspek SAKIP sesuai PermenPAN
Pengembangan Tanaman Pangan RB Nomor 12 tahun 2015 meliputi: perencanaan,

pengukuran, pelaporan kinerja, evaluasi internal, dan
capaian kinerja) di lingkup Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan

2.7. Standar Kinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan
Pengukuran keberhasilan kinerja Puslitbangtan selama ini berasal dari keluaran
kegiatan hasil penelitian dan pengembangan misalnya VUB, teknologi, model
pengembangan, benih/bibit sumber tanaman pangan, maupun jumlah rekomendasi
kebijakan. Pengukuran kinerja terhadap keluaran belum dapat menilai difungsikannya
atau dimanfaatkannya keluaran tersebut, padahal keluaran Puslitbangtan telah banyak
digunakan oleh pengguna utamanya petani dalam mendukung pencapaian sasaran
strategis Kementan. Dengan standar kinerja yang baru, diharapkan dapat melihat
gambaran kinerja Puslitbangtan sampai ke pengguna, sekaligus sebagai bahan evaluasi
kegiatan selanjutnya. Standar Kinerja Puslitbangtan, telah didelegasikan secara
berjenjang dari Kepala Pusat (Eselon 1) sampai ke tingkat Eselon V melalui
penandatanganan kontrak kinerja, sehingga dapat terlihat keselarasan ukuran kinerja
antara kinerja Atasannya dan Pejabat di bawahnya. Sasaran Program dan indikator
kinerja program Balitbangtan disajikan pada Tabel 13, dan didelegasikan ke UK/UPT
sampai dengan Eselon V yang memiliki kesesuaian tusi sebagaimana pada Gambar.

. Sasaran Kegiatan 02 N
Sasaran Kegiatan 01 Meningkatnya kualitas layanan publik Sasaran Kegiatan 03
Pusat Penelitian dan Pangembangan Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
Dil inovasi teknologi pangan Tanaman Pangan dil i Pusat itian dan Tanaman Pangan
i ineri Indikator Kinerja 04
Indikator Kinerja 01 Indikator Kinerja 02 Indikator Kinerja 05
Jumlah hasil penelitian dan Indikat er]
pengembangan tanaman Rasio hasil penelitian yang \ndikator Kineria 03 Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas . ) ) o
5 iy dimanfaatkan (akumulasi 5 ndikator |ner.ja a layanan publik Pusat Penelitian dan Jumlah temuan Itjen atas_umplementasu SAKIPyangter]adl.hen_Jlang
pangan yang dimanfaatkan tahun terakhir) terhadap Jumlah rekomendasi Kebijakan Pengembangan Tanaman Pangan beserta (5 aspek SAKIP sesuai PermenPAN RB No.12/2015 meliputi:
(akumulasi 5 tahun terakhir) penelitianyang dinasilkan (5 yang dihasilkan UPT di lingkup Pusat Penelitian dan perencanaan, pengukuran, pelaporan kinerja, evaluasiinternal, dan
terhadap penelitian yang tahun terakhir) Pengembangan Tanaman Pangan (Skala capaian kinerja) dilingkup Puslitbangtan
dihasilkan (5 tahun terakhir) Likert 1-4)
Sasaran Kegiatan Sasaran Kegiatan
Sasaran Kegiatan Sasaran Kegiatan Sasaran Kegiatan T AKIP di lingk
Dimanfaatkannnya inovasi Dimanfaatkannya inovasi Dimanfaatkannya inovasi Meningkatnya kualitas layanan publix
teknologi tanaman pangan teknologitanaman pangan teknologi tanaman pangan Pusat Penelitian dan
Tanaman Pangan
Puslit/Balai Besar/
Balai Besar/ Balit/Lolit Balai Besar/ Balit/Lolit Puslitbangtan Puslit/Balai Besar/ Balit/lolit Balit/lolit
Indikator Kinerja
Indikator Kinerj; Indikator Kinerja Indikator Kinerja Jumiah temuan Iien atas implementasi SAKIP
ndikator Kinerja g Indikator Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat yang terjadi berulang (5 aspek SAKIP sesuai
Jumiah hasil litbang yang Indeks Kepuasan Jumlah rek dasi (IKM) atas fayanan publik Pusat PermenPAN RB No.12/2015 mellp:pl.
M Kat (IKM) at umiah rekomendast Penelitian dan Pengembangan p 3 3 inera,
dimanfaatkan (5 tahun asyarakat (IKM) atas !
teraknir)) layanan publik kebijakan yang dihasilkan Tanaman Pangan beserta UPT di evaluasi internal, dar! capaian kinerja) di lingkup
lingkup Pusat Penelitian dan Puslitbangtan
P

Tanaman
| | | | | | Pangan (Skala Likert 1-4) | | |
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BAB Ill. ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI
DAN KELEMBAGAAN

3.1 Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM), Rencana Strategis

(Renstra) Kementerian Pertanian dan Balitbangtan 2015-2019

Puslitbang Tanaman Pangan merupakan salah satu unit eselon dua di
Balitbangtan, karena itu arah kebijakan yang akan diambil terkait erat dengan arah
kebijakan pembangunan pertanian. Sesuai dengan kondisi saat ini, arah kebijakan
pembangunan pertanian mengacu pada dua dokumen penting yaitu sasaran utama
pembangunan nasional RPJMN 2015-2019 dan Rencana Strategis (Renstra)
Kementerian Pertanian 2015-2019 arah penelitian dan pengembangan pertanian
mengacu pada Renstra Balitbangtan 2015-2019.

Pembangunan pertanian dalam lima tahun ke depan berlandaskan pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) ke-tiga (2015-2019), dimana
RPJMN tersebut sebagai penjabaran dari Visi, Program Aksi Presiden/Wakil Presiden
Joko Widodo dan Jusuf Kalla serta berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional 2005-2025.

Visi pembangunan dalam RPJM 2015-2019 adalah “Terwujudnya Indonesia yang
Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. Visi tersebut
dijabarkan menjadi Tujuh Misi serta Sembilan Agenda Prioritas (NAWA CITA). Dalam
aspek ideologi, PANCASILA 1 JUNI 1945 dan TRISAKTI menjadi ideologi bangsa
sebagai penggerak, pemersatu perjuangan, dan sebagai bintang pengarah.

Kesembilan Agenda Prioritas (NAWA CITA) lima tahun ke depan adalah (1)
Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa dan memberikan rasa
aman pada seluruh warga Negara, (2) Membangun tata kelola pemerintahan yang
bersih, efektif, demokratis, dan terpercaya, (3) Membangun Indonesia dari pinggiran
dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan, (4)
Memperkuat kehadiran negara dalam melakukan reformasi sistem dan penegakan
hukum yang bebas korupsi, bermartabat, dan terpercaya, (5) Meningkatkan kualitas
hidup manusia Indonesia, (6) Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar
internasional, (7) Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-
sektor strategis ekonomi domestik, (8) Melakukan revolusi karakter bangsa, dan (9)
Memperteguh ke-bhineka-an dan memperkuat restorasi sosial Indonesia. Berdasarkan
rincian dari Sembilan Agenda Prioritas (Nawa Cita) tersebut, maka agenda prioritas di

bidang pertanian terdiri dari dua hal, yaitu Peningkatan Agroindustri, dan Peningkatan
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Kedaulatan Pangan.

Peningkatan Agroindustri, sebagai bagian dari agenda 6 Nawa Cita (Meningkatkan
produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional). Sasaran dari peningkatan
agroindustri adalah: (a) meningkatnya PDB Industri Pengolahan Makanan dan Minuman
serta produksi komoditas andalan ekspor dan komoditas prospektif, (b) meningkatnya
jumlah sertifikasi untuk produk pertanian yang diekspor, dan (c) berkembangnya
agroindustri terutama di perdesaan. Komoditi yang menjadi fokus dalam peningkatan
agroindustri diantaranya kelapa sawit, karet, kakao, teh, kopi, kelapa, mangga, nenas,
manggis, salak, dan kentang.

Untuk mencapai sasaran pokok peningkatan nilai tambah dan daya saing komoditi
pertanian yang telah ditetapkan tersebut, maka arah kebijakan difokuskan pada: (1)
peningkatan produktivitas dan mutu hasil pertanian komoditi andalan ekspor, potensial
untuk ekspor, dan substitusi impor; dan (2) mendorong pengembangan industri
pengolahan terutama di perdesaan serta peningkatan ekspor hasil pertanian. Untuk itu
strategi yang akan dilakukan meliputi:

a. Revitalisasi perkebunan dan hortikultura rakyat,

b. Peningkatan mutu, pengembangan standardisasi mutu hasil pertanian dan
peningkatan kualitas pelayanan karantina dan pengawasan keamanan hayati,

c. Pengembangan agroindustri perdesaan,

d. Penguatan kemitraan antara petani dengan pelaku/pengusaha pengolahan dan
pemasaran,

e. Peningkatan aksesibilitas petani terhadap teknologi, sumber-sumber pembiayaan
serta informasi pasar dan akses pasar, dan

f. Akselerasi ekspor untuk komoditas-komoditas unggulan serta komoditas prospektif.

Peningkatan Kedaulatan Pangan adalah bagian dari agenda 7 Nawa Cita
(Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor strategis
ekonomi domestik). Kedaulatan pangan dicerminkan pada kekuatan untuk mengatur
masalah pangan secara mandiri, yang perlu didukung dengan: (a) ketahanan pangan,
terutama kemampuan mencukupi pangan dari produksi dalam negeri; (b) pengaturan
kebijakan pangan yang dirumuskan dan ditentukan oleh bangsa sendiri; dan (c) mampu
melindungi dan menyejahterakan pelaku utama pangan, terutama petani dan nelayan.
Selanjutnya, dalam rangka kedaulatan pangan, ketersediaan air merupakan faktor
utama untuk meningkatkan dan memperkuat kapasitas produksi. Untuk tetap
meningkatkan dan memperkuat kedaulatan pangan, sasaran utama prioritas nasional

bidang pangan pertanian periode 2015-2019 adalah:

Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan 44




RENCANA STRATEGIS PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN TANAMAN PANGAN 2015 - 2019
EDISI REVISI 11

a. Tercapainya peningkatan ketersediaan pangan yang bersumber dari produksi dalam
negeri. Produksi padi diutamakan ditingkatkan dalam rangka swasembada agar
kemandirian dapat dijaga. Produksi kedelai diutamakan untuk mengamankan
pasokan pengrajin dan kebutuhan konsumsi tahu dan tempe. Produksi jagung
ditargetkan untuk memenuhi kebutuhan keragaman pangan dan pakan lokal.
Produksi daging sapi untuk mengamankan konsumsi daging sapi di tingkat rumah
tangga, demikian pula produksi gula dalam negeri ditargetkan untuk memenuhi
konsumsi gula rumah tangga.

b. Terwujudnya peningkatan distribusi dan aksesibilitas pangan yang didukung dengan
pengawasan distribusi pangan untuk mencegah spekulasi, serta didukung
peningkatan cadangan beras pemerintah dalam rangka memperkuat stabilitas
harga.

c. Tercapainya peningkatan kualitas konsumsi pangan sehingga mencapai skor Pola
Pangan Harapan (PPH) sebesar 92,5 (2019).

d. Terbangunnya dan meningkatnya layanan jaringan irigasi 600 ribu Ha untuk
menggantikan alih fungsi lahan.

e. Terlaksananya rehabilitasi 1,75 juta Ha jaringan irigasi sebagai bentuk rehabilitasi
prasarana irigasi sesuai dengan laju deteriorasi.

f. Beroperasinya dan terpeliharanya jaringan irigasi 2,95 juta Ha.

g. Terbangunnya 132 ribu Ha layanan jaringan irigasi rawa untuk pembangunan lahan
rawa yang adaptif dengan menyeimbangkan pertimbangan ekonomi dan kelestarian

lingkungan.

Arah kebijakan umum kedaulatan pangan dalam RPJMN 2015-2019 adalah:
pemantapan ketahanan pangan menuju kemandirian pangan dengan peningkatan
produksi pangan pokok, stabilisasi harga bahan pangan, terjaminnya bahan pangan
yang aman dan berkualitas dengan nilai gizi yang meningkat, serta meningkatnya
kesejahteraan pelaku usaha pangan. Arah kebijakan Pemantapan Kedaulatan Pangan
tersebut dilakukan dengan 5 strategi utama, meliputi:

a. Peningkatan ketersediaan pangan melalui penguatan kapasitas produksi dalam
negeri, yang meliputi komoditas padi, jagung, kedelai, daging, gula, cabai, dan
bawang merah.

b. Peningkatan kualitas distribusi pangan dan aksesibilitas masyarakat terhadap
pangan.

Perbaikan kualitas konsumsi pangan dan gizi masyarakat.
Mitigasi gangguan terhadap ketahanan pangan dilakukan terutama mengantisipasi

bencana alam dan dampak perubahan iklim dan serangan organisme tanaman dan
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penyakit hewan.

e. Peningkatan kesejahteraan pelaku utama penghasil bahan pangan.

Berdasarkan arah kebijakan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 2015-
2019, maka pembangunan pertanian diarahkan untuk dapat menjamin ketahanan
pangan dan energi mendukung ketahanan nasional. Arah kebijakan pembangunan
pertanian dalam RPIJMN 2015- 2019 antara lain:
1. Meningkatkan kapasitas produksi melalui peningkatan produktivitas dan perluasan
areal pertanian.
Meningkatkan daya saing dan nilai tambah komoditas pertanian.
Meningkatkan produksi dan diversifikasi sumberdaya pertanian.

Pengelolaandan pemanfaatan keanekaragaman hayati.

o~ w N

Memperkuat kapasitas mitigasi dan adaptasi perubahan iklim

3.2. Arah Kebijakan Litbang Pertanian

Arah kebijakan dan strategi litbang ke depan disusun dengan mempertimbangkan
sasaran pembangunan pertanian 2015-2019 melalui peningkatan penguasaan dan
pengembangan IPTEK yang inovatif, efisien, dan efektif dengan mengedepankan kaidah
ilmiah dan berkontribusi terhadap perkembangan IPTEK dalam mewujudkan sistem
pertanian bioindustri berkelanjutan. Kebijakan tersebut diimplementasikan melalui
pemanfaatan sumberdaya penelitian secara optimal dan meningkatkan jejaring
kerjasama dengan institusi lain, baik nasional maupun internasional.

Balitbangtan pada periode 2015-2019, yang merupakan periode kurva kedua
(second curve) yang sudah dimulai sejak tahun 2005, akan memfokuskan
pengembangan sarana dan prasarana yang high profile/high quality system dengan
sumberdaya manusia (SDM) yang andal dan berkualitas. Manajemen dikelola secara
profesional dalam kerangka corporate management dengan menerapkan 1ISO dan SOP
dalam pelaksanaan penelitian, pengembangan, dan manajemen.

Arah Kebijakan Pengembangan Balitbangtan ke depan adalah:

1. 5 tahun ke depan fokus pada upaya percepatan pemanfaatan hasil penelitian dan
pengembangan bagi stakeholders dan pengguna secara luas

2. Mendorong pengembangan dan penerapan advance technology yang produktif,
efisien dan ramah lingkungan untuk meningkatkan daya saing dan kualitas produk
pangan dan pertanian.

3. Membangun terciptanya suasana kehidupan berorganisasi yang kondusif bagi
pengembangan potensi dan kapasitas sumberdaya manusia dalam pelaksanaan
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penelitian dan pengembangan serta diseminasi hasil penelitian sehingga dijamin
akuntabilitasnya.

4. Meningkatkan kerjasama dan sinergi sumberdaya penelitian yang saling
menguatkan antara UK/UPT di lingkup Balitbangtan dan antara Balitbangtan dengan

berbagai lembaga riset di dalam dan luar negeri.

3.3. Strategi
Dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran strategisnya, maka Balitbangtan

menyusun dan melaksanakan strategi sebagai terobosan baru sebagai berikut:

Sasaran Strategis 1. Tersedianya varietas unggul baru, adaptif dan berdaya

saing dengan memanfaatkan advanced technology dan bioscience.

Strateqgi:

1. Mengembangkan kegiatan penelitian bersama melalui konsorsium dengan berbagai
lembaga terkait.

2. Melaksanakan kegiatan penelitian berbasis kebutuhan konsumen/pengguna/stake
holder.

3. Memanfaatkan advanced technology dalam mempercepat penciptaan varietas
unggul baru mendukung pengembangan bioindustri.
Melindungi, melestarikan dan memanfaatkan kekayaan sumber daya genetik,
Menumbuh kembangkan penelitian dasar untuk penelitian terapan yang inovatif.

Sasaran Strategis 2. Tersedianya teknologi dan inovasi budi daya, pascapanen
primer berbasis bioscience dan bioenjinering dengan memanfaatkan advanced
techonology, seperti: teknologi nano, bioteknologi, iradiasi, bioinformatik dan
bioprosesing yang adaptif.

Strategi:

1. Mengembangankan kegiatan penelitian bersama melalui konsorsium dengan
berbagai lembaga terkait.

2. Melaksanakan kegiatan penelitian berbasis kebutuhan konsumen/pengguna/stake
holder.

3. Memanfaatkan advanced technology untuk mempercepat penciptaan teknologi
pertanian mendukung pengembangan bioindustri.

4. Menumbuh kembangkan penelitian dasar untuk penelitian terapan yang inovatif.
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Sasaran Strategis 3. Tersedianya rekomendasi kebijakan pembangunan

pertanian.

Strategi:

1. Merumuskan rekomendasi kebijakan, organisasi dan kelembagaan untuk
meningkatkan efektivitas sinergi program pembangunan pertanian.

2. Mengembangkan kegiatan penelitian bersama melalui konsorsium dengan berbagai
lembaga terkait.

3. Melaksanakan kegiatan penelitian berbasis kebutuhan konsumen/pengguna/stake
holder.

4. Mengembangkan model Taman Sains Pertanian dan Taman Teknologi Pertanian

mendukung percepatan diseminasi inovasi teknologi.

Sasaran Strategis 4. Tersedia, terdistribusi, dan termanfaatkannya produk

inovasi pertanian (benih sumber) dan materi alih teknologi.

Strategi:

1. Meningkatkan kapasitas dan peran Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) dan
mengembangkan Model Desa Mandiri Benih.

2. Meningkatkan promosi dan mengakselerasi diseminasi hasil penelitian melalui
Spektrum Diseminasi Multi Channel (SDMC) kepada seluruh stake holders
nasional melalui jejaring PPP (public-private—partnership) maupun internasional
untuk mempercepat proses pencapaian sasaran pembangunan pertanian (impact
recognition), pengakuan ilmiah internasional (scientific recognition) dan perolehan

sumber-sumber pendanaan penelitian lainnya diluar APBN (eksternal fundings).

Sasaran Strategis 5. Penguatan dan perluasan jejaring kerja mendukung

terwujudnya lembaga litbang pertanian yang andal dan terkemuka.

Strategi:

1. Membangun jejaring dan tata kelola inovasi untuk meningkatkan inovasi kreatif
melalui kemitraan dengan lembaga penelitian, perguruan tinggi, swasta, dan
organisasi profesi baik di dalam maupun luar negeri;

2. Mengembangkan sistem insentif untuk mendorong SDM litbang pertanian dalam
mengikuti kegiatan ilmiah di dalam maupun luar negeri.

Eksistensi Balitbangtan pada masa mendatang akan semakin strategis dalam

menghasilkan inovasi untuk menjawab semua tantangan pembangunan pertanian.
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Teknologi pertanian yang dibutuhkan ke depan harus sejalan dengan era revolusi
bioekonomi atau Modern Agriculture. Pertanian modern digerakkan oleh revolusi
bioteknologi dan bioenjinering yang mampu menghasilkan dan memanfaatkan biomasa
sebesar-besarnya menjadi bahan pangan, pakan, energi, obat-obatan ,bahan kimia dan
beragam bioproduk lain secara berkelanjutan. Pertanian modern dicirikan dengan
pengembangan dan pemanfaatan:l) Bio-Science (Genom Research), 2) Teknologi
inovasi menjawab perubahan iklim serta, 3) Aplikasi IT (Bioinformatika, Agrimap Info dan
Diseminasi).

Balitbangtan sebagai lembaga penelitian publik, terus dituntut untuk berperan
sesuai dengan spirit tagline-nya “SCIENCE, INNOVATION, NETWORKS” berbasis
corporate management (Gambar 6). Peran dimaksud tetap berlandaskan tugas dan
fungsi, terutama dalam menciptakan varietas unggul berdaya saing, teknologi dan

inovasi pendukungnya, serta diseminasi hasil-hasil litbang pertanian.

Pembangunan
INNOVATION _|Pertanian Perdesaan

I
I
I
NETWORKS /' . (Publik)
---------- Hasil Riset | |
I\ 3
I

SCIENCE

[ \ |

CorPoraTION | | Agroindustri
ENTERPRISES | (Komersial)

S v — —I—Business plan e >

Gambar 6. Peran Balitbangtan

Manajemen korporasi diseminasi meliputi pengelolaan seluruh elemen hasil
penelitian dan pengembangan lingkup Balitbangtan yang secara cepat didiseminaskan
kepada kelompok sasaran (Pengambil keputusan nasional/ daerah, Penyuluh, Gapoktan/
Poktan/ Petani, Pengusaha/ swasta/ industri, Peneliti/ Ilmuwan) melalui berbagai sarana
mediasi oleh seluruh UK/UPT secara simultan dan terkoordinisasi sesuai dengan
masing-masing tupoksinya, disusun dalam business plan yang progresif. Dengan
demikian, manajemen korporasi diseminasi merupakan bagian pendukung pencapaian
misi dan visi Balitbangtan, terutama terkait dengan upaya penciptaan teknologi dan
inovasi pertanian bioindustri berkelanjutan dalam mendukung pengembangan pertanian.

Secara fungsional, mekanisme penciptaan dan pengelolaan inovasi serta

strategi diseminasi inovasi teknologi pertanian disinergikan dengan kegiatan dari
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berbagai institusi pemerintah maupun non pemerintah, mediai nformasi lainnya, dan
aktivitas kelembagaan potensial daerah yang terlibat mendukung pembangunan
pertanian berbasis pertanian bioindustri berkelanjutan. Fokus perencanaan yang lebih
komprehensif untuk mengembangkan dan mendukung penerapan hasil-hasil litbang
pertanian, baik ke arah usaha pertanian bagi masyarakat petani terutama di perdesaan,
maupun pengembangan yang ke arah agroindustri (komersial), juga memerlukan
dukungan business plan yang progresif.

Dalam kerangka operasional, manajemen korporasi diseminasi teknologi dan
inovasi pertanian hasil litbang pertanian diimplementasikan dengan pendekatan SDMC.
SDMC bertujuan memperluas jangkauan diseminasi teknologi Balitbangtan untuk dapat
diakses dan diadopsi oleh masyarakat luas. Secara khusus, tujuan SDMC adalah untuk
mempercepat, meningkatkan dan memperluas prevalensi adops iteknologi inovatif yang
dihasilkan oleh Balitbangtan, serta menjaring umpan balik untuk referensi
penyempurnaan dan pengembangan ke depan. Keluaran umum yang diharapkan
adalah terjadi perluasan jangkauan penyebaran informasi teknologi Balitbangtan kepada
para pengguna.

3.4. Program Balitbangtan dan Kegiatan Puslitbang Tanaman Pangan

3.4.1. Program

Program Balitbangtan pada periode 2015-2019 diarahkan untuk menghasilkan
teknologi dan inovasi pertanian bioindustri berkelanjutan. Oleh karena itu, Balitbangtan
menetapkan kebijakan alokasi sumber daya litbang menurut fokus komoditas yang terdiri
dari delapan kelompok produk yang ditetapkan oleh Kementerian Pertanian, yakni (1)
Bahan Makanan Pokok Nasional: Padi, Jagung, Kedelai, Gula, Daging Unggas, Daging
Sapi-Kerbau; (2) Bahan Makanan Pokok Lokal: Sagu, Jagung, Umbi-Umbian (ubikayu,
ubijalar); (3) Produk Pertanian Penting Pengendali Inflasi: Cabai, Bawang Merah,
Bawang Putih; (4) Bahan Baku Industri (Konvensional): Sawit, Karet, Kakao, Kopi, Lada,
Pala, Teh,Susu,Ubi Kayu; (5) Bahan Baku Industri: Sorgum,Gandum, Tanaman Obat,
Minyak Atsiri, (6) Produk Industri Pertanian Prospektif: Aneka Tepung dan Jamu; (7)
Produk Energi Pertanian (prospektif): Biodiesel, Bioetanol, Biogas; dan (8) Produk
Pertanian Berorientasi Ekspor dan Substitusi Impor: Buah-buahan (Nanas, Manggis,
Salak, Mangga, Jeruk), Kambing/ Domba, Babi, Florikultura. Dalam delapan kelompok
produk tersebut, terdapat tujuh komoditas yang ditetapkan sebagai komoditas strategis,
yakni padi, jagung, kedelai, gula, daging sapi/kerbau, cabai merah, dan bawang merah.
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3.4.2. Kegiatan Litbang Tanaman Pangan

Sasaran kegiatan Litbang Tanaman Pangan dalam upaya mempertahankan
swasembada padi dan jagung, mencapai swasembada kedelai serta peningkatan
produksi tanaman pangan lainnya untuk pangan, pakan dan energi adalah: (1)
tersedianya varietas dan galur/klon unggul baru; (2) tersedianya teknologi dan inovasi
pertanian; (3) tersedianya model pengembangan inovasi; (4) tersedianya rekomendasi
kebijakan pembangunan pertanian; dan (5) tersedianya dan terdistribusinya produk
inovasi pertanian.

Adapun kegiatan strategis Litbang Tanaman Pangan (lampiran 4) diarahkan
untuk mendukung: (1) swasembada padi, (2) swasembada jagung, (3) swasembada
kedelai dan (4) peningkatan produksi tanaman pangan lainnya. Rencana aksi Kegiatan
Litbang Tanaman Pangan mendukung swasembada padi, jagung dan kedelai untuk
pencapaian sasaran program dalam upaya penyediaan varietas dan galur unggul baru
diarahkan pada perakitan varietas unggul tanaman pangan, terutama padi, jagung, dan
kedelai, dengan keunggulan salah satu atau lebih seperti potensi hasil (produktivitas)
tinggi, adaptif spesifik lokasi pada lahan basah maupun kering (ampibi), umur sangat
pendek (sangat genjah), dan tahan/toleran terhadap cekaman biotik/abiotik, adaptif
dikembangkan pada lahan-lahan suboptimal dan lahan terdampak perubahan iklim
akibat fenomena pemanasan global. Perakitan varietas unggul dirancang sejak awal
dengan melibatkan konsumen dan stakeholder agar sesuai preferensi konsumen. Dalam
upaya mendukung peningkatan produksi tanaman pangan lainnya khususnya untuk
sorgum dan ubikayu upaya penyediaan varietas tidak hanya untuk pangan, tetapi juga
untuk bahan baku industri dan bahan bakar nabati (BBN),

Dalam upaya menyediakan teknologi dan inovasi pertanian guna meningkatkan
produktivitas aktual dan indeks panen dilakukan dalam rencana aksi: 1. Perakitan dan
perbaikan komponen teknologi spesifik lokasi, pra- dan pasca-panen padi, jagung,
kedelai dan tanaman pangan lainnya di lahan sub optimal dan optimal; 2. Perakitan
teknologi pengelolaan hara dan air tanaman pangan lainnya; 3. Perakitan teknologi
mekanisasi budidaya (prototipe mesin pengolahan tanah, tanam jarwo, penyiang dan
panen untuk lahan rawa dan lahan kering serta lahan berlereng) dan pascapanen; 4.
Pengembangan pertanian bioindustri berbasis tanaman pangan; 5. Perakitan teknologi
untuk antisipasi dinamika perubahan iklim; 6. Pengembangan Sistem Informasi dan
database sumberdaya lahan pertanian (SDLP); 7. Penyusunan informasi dan analisis
geospasial SDLP; 8. Teknologi peningkatan mutu dan rendemen beras, pengembangan
beras fungsional dan pemanfaatan hasil samping/limbah padi untuk pakan, material

maju berbasis nanao dan pupuk; 9. Teknologi penanganan pascapanen dan pengolahan
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untuk meningkatkan mutu, daya simpan dan keamanan pangan, serta pengembangan

produk pangan lokal fungsional non berasdengancita rasa dan citra yang tinggi.

Penyediaan model pengembangan inovasi berbasis tanaman pangan yang
efisien dan ramah lingkungan dilaksanakan dalam bentuk pengembangan model
pertanian bioindustri tanaman pangan berbasis komoditas (padi, jagung dan kedelai)
diintegrasikan dengan komoditas unggulan daerah. Inovasi teknologi untuk mendukung
model tersebut misalnya teknologi penyimpanan/pengolahan limbah pertanian
(jerami/sekam padi) untuk produksi pakan, teknologi pembuatan pupuk organik,
teknologi produksi silika,teknologi pengolahan kotoran sapi untuk produksi biogas skala
rumah tangga, teknologi pengawetan hijauan (jerami padi dan jagung, pucuk tebu)
dalam bentuk silase, teknologi berkaitan dengan manajemen usaha tani-
ternak.Pengembangan model usahatani skala ekonomi ditujukan untuk mendukung
pencapaian swasembada padi dan kedelai.

Dari sisi kebijakan, masalah pembangunan pertanian semakin kompleks seiring
dengan globalisasi ekonomi dan perubahan lingkungan strategis. Pada periode TA 2015
— 2019, kegiatan penelitian sosial ekonomi dan kebijakan pertanian setidaknya akan
menghasilkan rekomendasi kebijakan pangan. Terkait dengan hal tersebut, untuk
mewujudkan sasaran program tersebut beberapa rencana aksi dalam rangka
pencapaian swasembada padi, jagung dan kedelai dan peningkatan produksi tanaman
pangan lainnya seperti:

1. Analisis kelayakan inovasi teknologi padi, jagung dan kedelai;

2. Analisis kebijakan sumber-sumber pertumbuhan baru jagung dan kedelai di lahan
sub optimal;

Analisis kebijakan HPP jagung dan kedelai;

Analisis kebijakan subsidi pada komoditi pangan;

Analisis dampak kebijakan perdagangan terhadap kinerja produksi jagung, kedelai,
dan pangan lainnya;

6. Analisis kebijakan pem-bangunan pertanian wilayah, mendukung swasembada
jagung, kedelai dan peningkatan produksi aneka tanaman pangan lainnya unggulan
daerah;

7. Analisis nilai tambah dan rantai pasok padi, jagung dan kedelai

8. Kajian desentraliasi kebijakan pembangunan Pertanian

Disamping itu untuk mempercepat diseminasi produk inovasi pertanian berupa
varietas unggul yang baru dilepas, teknologi yang telah dihasilkan dan benih sumber

yang di produksi sesuai dengan sistem manajemen mutu (ISO 9001-2008) serta
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akselerasi penyebaran dan distribusi benih sumber maka diperlukan terobosan di
hilirnya. Ketersediaan benih dalam mendukung peningkatan produksi menuju
swasembada dan swasembada berkelanjutan, tidak terlepas dari peran sistem logistik
benih nasional. Operasionalisasi kegiatan-kegiatan bermuara pada sistem produksi
benih sumber. Pemberdayaan Unit Pengelolaan Benih Sumber (UPBS) pada Balibalit
penelitian komoditas dan UPBS seluruh BPTP dalam satu jaringan produksi dan
distribusi benih merupakan salah satu strategi untuk mendukung ketersediaan benih dan
bibit disetiap wilayah. Manajemen UPBS yakni manajemen program dan sumber daya
UPBS selalu ditingkatkan menuju UPBS high profile, sehingga sistem produksi, distribusi
dan stok benih sumber (BS, FS, dan SS), bahkan benih sebar (ES) terjaga secara
kontinyu mendukung sistem logistik benih.

Secara lebih operasional, kegiatan mendukung sistem logistik benih sumber dan
benih sebar dikembangkan Model Desa Mandiri Benih, suatu model yang memanfaatkan
Jaringan UPBS Balikomoditas, BPTP-petani/calon penangkar untuk memenuhi
kebutuhan benih bermutu varietas unggul baru yang sesuai preferensi. Dalam upaya
meningkatkan kemampuan petani/calon penangkar menghasilkan benih bermutu
varietas yang disukai, dilaksanakan pendampingan dan pemberdayaan petani/calon
penangkar benih padi, jagung dan kedelai dalam bentuk sekolah lapang (SL) mandiri
benih. Operasionalisasi pendampingan SL dilaksanakan pada sentra-sentra produksi di
setiap kabupaten. Kegiatan lainnya dalam diseminasi produk inovasi pertanian dalam
rangka swasembada padi, jagung dan kedelai adalah model pengembangan inovasi
pertanian spesifik lokasi, penyiapan materi diseminasi inovasi teknologi dan penyebaran
informasi, publikasi teknologi, penyediaan koleksi perpustakaan (materi cetak dalam
bentuk audio — visual). Materi diseminasi diditribusikan keseluruh stakeholder, terutama

kepada petani pengguna akhir teknologi pertanian.

3.5. Kerangka Regulasi
Kerangka regulasi dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas, fungsi serta
kewenangan dan penjabaran peran litbang tanaman pangan mendukung pencapaian
sasaran strategis. Regulasi yang terkait dengan dukungan litbang pertanian pada
subsistem input, subsistem budidaya (on farm), subsistem pascapanen, pengolahan dan
pemasaran,serta kelembagaan usahatani antara lain sebagai berikut:
1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem BudiDaya Tanaman
(Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3478).
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2. Undang-Undang Penyuluhan No. 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan
Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 tentang Keamanan Pangan, Mutu,
dan Gizi Pangan.

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2011 tentang Rencana
Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca.

5. Peraturan Menteri Pertanian No. 02 Tahun 2014 tentang Produksi, Sertifikasi, Dan
Benih.

6. Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 45/Pementan/Ot. 140/8/2011 tentang Tata
Hubungan Kerja Antar Kelembagaan Teknis, Penelitian Dan Pengembangan, Dan
Penyuluhan Pertanian Dalam Mendukung Peningkatan Produksi Beras Nasional
(P2BN).

7. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70/Permentan/SR.140/10/2011 tentang Pupuk
Organik, Pupuk Hayati dan Pembenah Tanah.

8. Surat tugas Mentan Nomor 86/HK.410/M/4/2015 untuk melaksanakan perbanyakan
benih sumber padi, jagung dan kedelai dalam rangka penyediaan benih sebar (BR)
padi, jagung, dan kedelai yang bermutu.

9. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43/Permentan/ OT.010/8/2015 tanggal 3
Agustus 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian

10. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 19.Permentan/HK.140/4/2015 tentang Rencana
Strategis Kementerian Pertanian 2015-2019

11. Keputusan Kepala Badan Penelitan dan Pengembangan Pertanian Nomor
156.1/Kpts/RC.020/1/04/2016 tentang Rencana Strategis Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian Tahun 2015-2019.

12. Keputusan Kepala Badan Penelitan dan Pengembangan Pertanian Nomor
385.1/Kpts/RC.020/H/11/2017 tentang Perubahan atas keputusan Kepala Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian Nomor 156.1/Kpts/RC.020/1/04/2016
tentang Rencana Strategis Balitbangtan 2015-2019

Dalam rangka pengelolaan sumberdaya litbang pertanian mendukung tugas dan
fungsi diperlukan beberapa regulasi antara lain:

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4421).

Undang-Undang tentang HAKI.
Permentan No. 44/2011 tentang Perencanaan Penelitian.

Permentan tentang N0.53/2012, Kerjasama Litbang Pertanian.
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5. Permentan No0.05/2003tentang Penelitian, Pengkajian, Pengembangan, dan

Penerapan Teknologi Pertanian.

Regulasi dalam manajemen litbang pertanian baik dalam bentuk Undang-
Undang, Peraturan Presiden, maupun dalam bentuk Peraturan Menteri Pertanian, serta

produk peraturan operasional lainnya.

3.6. Kerangka Kelembagaan

Strategi Pengembangan SDM

Untuk pencapaian sasaran Badan Litbang Pertanian, peran SDM sangat
menentukan. Strategi pengembangan SDM Badan Litbang Pertanian ditempuh melalui
(a) rekrutmen, (b) pendidikan dan pelatihan, (c) peningkatan kapasitas SDM, dan (d)
pembinaan SDM.

Rekrutmen PNS merupakan salah satu cara untuk pemenuhan kebutuhan
pegawai. Rekrutmen dengan seleksi yang ketat baik dari sisi kapasitas, dedikasi, dan
motivasi untuk mendapatkan SDM yang tepat, merupakan awal dari proses untuk
membangun Balitbangtan yang berkualitas. Untuk SDM Badan Litbang Pertanian,
terutama peneliti, diperlukan kualifikasi khusus terkait dengan bidang ilmu yang dimiliki,
kapasitas individu dan dedikasi di bidang riset. Rekrutmen SDM Peneliti tersebut
memberikan konsekuensi untuk menerapkan strategi seleksi berbasis kompetensi.
Kompetensi yang dimaksud adalah kompetensi individu, antara lain menyangkut
keahlian terapan, pengetahuan, dan personal attitude.

Strategi peningkatan kapasitas SDM dilaksanakan melalui pendidikan dan
pelatihan (diklat).Diklat sangat diperlukan untuk mewujudkan scientific recognition dan
impact recognition. Tujuan diklat secara umum adalah: (a) Meningkatkan pengetahuan,
keahlian, keterampilan, dan sikap untuk dapat melaksanakan tugas secara profesional
dengan dilandasi kepribadian dan etika sesuai dengan kebutuhan UK/UPT; (b)
Menciptakan SDM yang mampu berperan sebagai pembaharu dan perekat persatuan
dan kesatuan khususnya di lingkungan UK/UPT yang bersangkutan; (c) Memantapkan
sikap dan semangat berkarya dan berprestasi yang berorientasi ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam berinovasi serta membangun jejaring untuk memperluas wawasan; (d)
Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam melaksanakan tugas dan
fungsi UK/UPT untuk mewujudkan kinerja yang baik.

Diklat dilaksanakan secara terencana, efisien, dan berkelanjutan, melalui

pelatihan jangka panjang dan pelatihan jangka pendek. Pelatihan jangka panjang
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dengan menugaskan pegawai untuk tugas belajar program Master dan Doktoral.
Pelatihan jangka panjang disarankan berdasarkan prioritas kondisi ketersediaan SDM
sesuai bidang kepakaran dan kapasitas akademik yang dimiliki oleh peneliti. Prioritas
utama sesuai dengan kebutuhan dan ketersediaan calon adalah bidang kepakaran (1)
Agroklimat dan pencemaran lingkungan, (2) Lingkungan, (3) Sumber daya lingkungan,
(4) Bioteknologi pertanian, (5) Pedologi dan penginderaan jarak jauh, (6)
FisiologiTanaman, (7) Pemuliaan dan genetika ternak, (8) Budidaya ternak, (9)
Bakteriologi, (10) Sosial Ekonomi Pertanian, (11) Sosiologi pertanian, (12) Kebijakan
pertanian, (13) Teknologi dan mekanisasi pertanian, (14) Teknologi pangan dan
mekanisasi pertanian. Prioritas kedua adalah bidang kepakaran (1) Iimu tanahdan air,
(2) Pakan dan nutrisi ternak, dan (3) Virologi. Prioritas ketiga adalah bidang kepakaran
(1) Hidrologi dan konservasi lahan, (3) Kesuburan tanah dan biologi tanah, (4)
Pemuliaan dan genetika tanaman, (5) Budidaya tanaman, (6) Hama danpenyakit
tanaman, (7) Ekonomi pertanian, (8) Sistem usaha pertanian, dan (9) Teknologi
pascapanen.Sedangkan pelatihan jangka pendek dilaksanakan melalui pelatihan
fungsional, pelatihan teknis, manajemen, workshop/seminar, dan scientific exchange.
Bidang atau topik diklat diprioritaskan pada bidang-bidang advanced technology.

Pembinaan SDM merupakan strategi pengembangan SDM yang ditujukan agar
SDM Badan Litbang Pertanian bekerja dengan sasaran yang sama, berkarya
menghasilkan inovasi teknologi pertanian dengan menerapkan etika dan budaya kerja
manajemen korporasi Badan Litbang Pertanian. Pembinaan SDM mencakup (a)
pengembangan karier SDM, (c) pembinaan karakter SDM, dan (c) pembinaan dari SDM
senior ke yunior.

Pengembangan karier SDM Badan Litbang Pertanian mengacu pada dual track
system, pegawai Badan Litbang Pertanian dapat memilih menjadi pejabat stuktural atau
fungsional.Sedangkan pembinaan karakter SDM dilakukan melalui penegakan disiplin
ASN, pemberian penghargaan, penerapan etika dan budaya kerja, dan pembinaan
spiritual.

Pembinaan dari SDM senior ke yunior dilakukan melalui transfer knowledge
dalam penelitian dan pengembangan pertanian, penyusunan Karya Tulis limiah (KTI),
dan peningkatan nilai angka kredit. Pembinaan SDM dimaksud dapat dilaksanakan
dalam bentuk program detasir dan magang.

Detasering adalah penempatan pegawai untuk bertugas di suatu tempat dalam
jangka waktu tertentu dalam rangka transfer dan peningkatan ilmu pengetahuan serta
keahlian dan keterampilan. Detasering merupakan salah satu upaya peningkatan mutu

dan kinerja UK/UPT lingkup Badan Litbang Pertanian serta memperpendek kesenjangan
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kualitas antar UK/UPT tersebut melalui penugasan pegawai senior sesuai dengan
kualifikasi yang diperlukan. Pada gilirannya, penyelenggaraan detasering diharapkan
dapat (a) Meningkatkan mutu UK/UPT sasaran; (b) Meningkatkan kinerja UK/UPT
sasaran dengan memperhatikan tugas dan fungsinya; (c) Meningkatkan kompetensi
SDM Junior UK/UPT sasaran dalam melaksanakan tugas dan fungsinya; (d)
Meningkatkan kemampuan pengembangan institusi dari UK/UPT sasaran; (e)
Membangun suasana kondisif bagi perkembangan budaya kerja dari UK/UPT sasaran;
(f) Membantu menjalin kerjasama dengan stakeholders sebagai upaya peningkatan

peran UK/UPT sasaran dalam menyukseskan pembangunan pertanian.

Pembinaan SDM dalam bentuk magang adalah penugasan pegawai untuk bekerja,
berlatih, dan menimba ilmu dengan mengikuti kegiatan penelitian dan pengembangan
secara terencana. Tujuan diselenggarakannya magang di lingkup Badan Litbang
Pertanian adalah: (a) Memperluas wawasan SDM Yunior berkenaan dengan
pelaksanaan tugas dan fungsi kelitbangan dengan cara memberi kesempatan langsung
untuk mengalami pelaksanaan kegiatan dimaksud; (b) Memberi kesempatan kepada
SDM yunior untuk menjalin kerjasama dan jejaring dengan SDM Senior dari UK/UPT
sumber; (c) Memberikan pengalaman kepada SDM Junior untuk mengenal secara
langsung manajemen UK/UPT sumber.
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BAB IV. TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

4.1. Target Kinerja

Sesuai dengan sasaran strategis, target kinerja Puslitbang Tanaman Pangan
adalah:

1. Penciptaan varietas dan galur/klon unggul baru, adaptif dan berdaya saing dengan
memanfaatkan advanced technology dan bioscience.

2. Penciptaan teknologi dan inovasi budidaya, pascapanen, dan prototipe alsintan
berbasis bioscience dan bioenjinering dengan memanfaatkan advanced techonology,
seperti teknologi nano, bioteknologi, iradiasi, bioinformatika, dan bioprosesing yang
adaptif.

Penyediaan rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian.
Penyediaan dan pendistribusian produk inovasi pertanian (benih sumber) dan materi
alih teknologi.

5. Pengembangan Taman Sains Pertanian (Agro Science Park) dan Taman Tekno
Pertanian (Agro Techno Park).

6. Pengembangan Model sekolah lapang (SL) Kedaulatan Pangan mendukung 1.000
Desa Mandiri Benih.

7. Penguatan dan perluasan jejaring kerja mendukung terwujudnya lembaga litbang
pertanian yang andal dan terkemuka serta meningkatkan HKI.

4.2. Kerangka Pendanaan

Kegiatan litbang di masing-masing UK/UPT yang ingin dicapai pada 2015-2019

diarahkan pada dua kategori:

a. Kategori I: Scientific based activities (SBA), yaitu kegiatan penelitian upstream untuk
menghasilkan teknologi dan kelembagaan pendukung yang mempunyai muatan

ilmiah, fenomenal, futuristik dan mendorong sistem penelitian kompetitif;

b. Kategori II: Impact based activities (IBA), yaitu kegiatan litbang yang lebih bersifat
penelitian adaptif untuk mendukung pencapaian program utama Kementerian
Pertanian dalam pembangunan pertanian.

Mengacu pada dua kategori tersebut, kegiatan penelitian dan pengembangan
pertanian yang bersumber dari pendanaan internal (APBN Balitbangtan) dikelompokkan

menjadi:
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1. Penelitian yang dialokasikan untuk dukungan langsung terhadap kegiatan strategis
Kementerian Pertanian alokasi porsi pendanaan sebesar 60-70% yang ditentukan

berdasarkan kebijakan.

2. Penelitian upstream (in-house) dengan alokasi porsi pendanaan 30-40% berupa

kegiatan penelitian dan diseminasi.
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BAB VII. PENUTUP

Sejalan dengan perubahan lingkungan strategis global, regional, dinamika
pembangunan nasional, serta agenda NAWACITA (agenda prioritas Kabinet Kerja),
maka pembangunan pertanian lima tahun ke depan lebih diarahkan untuk mewujudkan
kedaulatan pangan dan meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar
internasional. Dengan demikian maka posisi Balitbangtan akan semakin strategis dalam
menghasilkan inovasi teknologi pertanian mengingat pertanian akan maju apabila
kebijakan pembangunan pertanian didasarkan pada hasil riset.

Berbagai peluang dan tantangan dalam dinamisasi lingkungan strategis
pembangunan pertanian nasional harus disikapi oleh Balitbangtan dengan
mengoptimalkan kekuatan internal dan mengubah tantangan yang dihadapi menjadi
peluang. Dinamika ilmu pengetahuan dan teknologi dalam berbagai bidang, yang
didukung oleh sistem dan teknologi informasi yang juga berkembang sangat pesat
memberikan peluang bagi pengembangan inovasi pertanian di masa yang akan datang.
Hal ini sejalan dengan upaya mewujudkan Visi Balitbangtan 2015-2019 sebagai
lembaga penelitian terkemuka sebagai penghasil teknologi dan inovasi pertanian
modern untuk mewujudkan kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani.

Dengan mempertimbangkan permasalahan dan tantangan yang semakin berat,
serta untuk mendukung upaya percepatan pembangunan pertanian nasional melalui
target-target yang telah ditetapkan dalam lima tahun kedepan, maka Balitbangtan
menyusun Rencana Strategis (Renstra) 2015-2019, dimana dalam penyusunannya telah
mengacu kepada: 1) Undang Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, 2) NAWA CITA Kabinet Kerja 2015-2019, 3)
Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) 2005-2025, 4) Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2015-2019, 5) Strategi Induk
Pembangunan Pertanian 2015-2045, dan 6) Renstra Kementerian Pertanian Tahun
2015-2019.

Bagi Unit Kerja (UK), Renstra Litbang Tanaman Pangan 2015-2019 merupakan
implementasi dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN 2015-
2019) bidang penelitian dan pengembangan pertanian dan Renstra Balitbangtan
sehingga menuntut Puslitbang Tanaman Pangan untuk merestrukturisasi program dan
kegiatan dalam kerangka Penganggaran Berbasis Kinerja (Performance-Based
Budgeting) yang dilengkapi dengan arsitektur dan informasi kinerja (ADIK).

Selanjutnya, dokumen Renstra ini akan dijadikan acuan operasional dan arah

bagi Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkup Puslitbang Tanaman Pangan dalam
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merencanakan dan melaksanakan penelitian dan pengembangan tanaman pangan
periode 2015-2019 secara menyeluruh, terintegrasi, efisien dan sinergi, baik di dalam
maupun antar subsektor/sektor terkait. Dengan demikian, akuntabilitas pelaksanaan
kegiatan beserta organisasinya dapat dievaluasi secara berkala.
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Lampiran 1. Indikator Tujuan Litbang Tanaman Pangan Tahun 2015-2019

Menyediakan teknologi tanaman
pangan yang produktif dan efisien
serta ramah lingkungan yang siap
diadopsi/ dimanfaatkan oleh stake
holder (pengguna)

Menyediakan layanan jasa dan
informasi teknologi tanaman
pangan kepada pengguna

Mewujudkan akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah di lingkungan
Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan

Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan

Jumlah hasil penelitian dan pengembangan
tanaman pangan yang dimanfaatkan (akumulasi 5
Tahun Terakhir)

Rasio hasil penelitian dan pengembangan tanaman
pangan pada tahun berjalan terhadap kegiatan
penelitian dan pengembangan tanaman pangan
yang dilakukan pada tahun berjalan

Jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan
publik Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Pangan beserta UPT di lingkup Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan

Jumlah temuan ltjen atas implementasi SAKIP yang
terjadi berulang (5 aspek SAKIP sesuai
PermenPAN RB Nomor 12 tahun 2015 meliputi:
perencanaan, pengukuran, pelaporan kinerja,
evaluasi internal, dan capaian kinerja) di lingkup
Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman
Pangan

Jumlah

%

Rekomendasi

Skala Likert

Temuan

100
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Lampiran 2. Sasaran, Indikator Target dan Kebutuhan Litbang Tanaman Pangan Tahun 2018 Berbasis Outcome

Target Alokasi ( Juta)
No Sasaran IKSK Satuan
2018 2019 2018 2019
018.012.1807 . Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan, Bogor 235.942,8  247.740,0
1 Menyediakan teknologi Jumlah hasil penelitian dan Jumlah 16 18
tanaman pangan yang pengembangan tanaman pangan
produktif dan efisien serta yang dimanfaatkan (akumulasi 5
ramah lingkungan yang siap Tahun Terakhir)
diadopsi/ dimanfaatkan oleh
stake holder (pengguna) Rasio hasil penelitian dan % 100 100
pengembangan tanaman pangan
pada tahun berjalan terhadap kegiatan
penelitian dan pengembangan
tanaman pangan yang dilakukan pada
tahun berjalan
Jumlah rekomendasi kebijakan yang Rekomendasi 5 5
dihasilkan
2  Menyediakan layanan jasa dan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Skala Likert 4 4
informasi teknologi tanaman atas layanan publik Pusat Penelitian
pangan kepada pengguna dan Pengembangan Tanaman
Pangan beserta UPT di lingkup Pusat
Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Pangan
3 mewujudkan akuntabilitas Jumlah temuan ltjen atas Temuan 0 0
kinerja instansi pemerintah di implementasi SAKIP yang terjadi
lingkungan Pusat Penelitian berulang (5 aspek SAKIP sesuai
dan Pengembangan Tanaman PermenPAN RB Nomor 12 tahun
Pangan 2015 meliputi: perencanaan,

pengukuran, pelaporan kinerja,
evaluasi internal, dan capaian kinerja)
di lingkup Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan
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Target Alokasi ( Juta)
No Sasaran IKSK Satuan
2018 2019 2018 2019
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, Sukamandi
1 Dimanfaatkanya inovasi Jumlah hasil penelitian dan Jumlah 10 10
teknologi tanaman padi pengembangan tanaman padi yang
dimanfaatkan (akumulasi 5 Tahun
Terakhir)
Rasio hasil penelitian dan % 100 100
pengembangan tanaman padi pada
tahun berjalan terhadap kegiatan
penelitian tanaman padi yang
dilakukan pada tahun berjalan
Jumlah produksi benih sumber padi Ton 80 80
2 Meningkatnya kualitas layanan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Skala Likert 4 4
publik Balai Besar Penelitian atas layanan publik Balai Besar
Tanaman Padi Penelitian Tanaman Padi
3 | Terwujudnya akuntabilitas Jumlah temuan ltjen atas Temuan 0 0
kinerja instansi pemerintah di implementasi SAKIP yang terjadi
lingkungan Balai Besar berulang (5 aspek SAKIP sesuai
Penelitian Tanaman Padi PermenPAN RB Nomor 12 tahun

2015 meliputi: perencanaan,
pengukuran, pelaporan kinerja,
evaluasi internal, dan capaian kinerja)
di Balai Besar Penelitian Tanaman

Padi
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Target Alokasi ( Juta)
No Sasaran IKSK Satuan
2018 2019 2018 2019
Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi, Malang
1  Dimanfaatkanya inovasi Jumlah hasil penelitian dan Jumlah 3 3
teknologi tanaman aneka pengembangan tanaman aneka
kacang dan umbi kacang dan umbi yang dimanfaatkan
(akumulasi 5 Tahun Terakhir)
Rasio hasil penelitian kacang dan % 100 100
umbi pada tahun berjalan terhadap
kegiatan penelitian yang dilakukan
pada tahun berjalan
Jumlah produksi benih sumber aneka Ton 26 26
kacang dan umbi
2 Meningkatnya kualitas layanan  Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Skala Likert 4 4
publik Balai Penelitian atas layanan publik di Balai Penelitian
Tanaman Aneka Kacang dan Aneka Kacang dan Umbi
Umbi
3 Terwujudnya akuntabilitas Jumlah temuan ltjen atas Temuan 0 0

kinerja instansi pemerintah di
lingkungan Balai Penelitian
Tanaman Aneka Kacang dan
Umbi

implementasi SAKIP yang terjadi
berulang (5 aspek SAKIP sesuai
PermenPAN RB Nomor 12 tahun
2015 meliputi: perencanaan,
pengukuran, pelaporan kinerja,
evaluasi internal, dan capaian kinerja)
di Balai Penelitian Tanaman Aneka
Kacang dan Umbi
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Target Alokasi ( Juta)
No Sasaran IKSK Satuan
2018 2019 2018 2019
Balai Penelitian Tanaman Serealia
1  Dimanfaatkanya inovasi Jumlah hasil penelitian dan Jumlah 2 3
teknologi tanaman serealia pengembangan tanaman serealia
yang dimanfaatkan (akumulasi 5
Tahun Terakhir)
Rasio hasil penelitian tanaman % 100 100
serealia pada tahun berjalan terhadap
kegiatan penelitian yang dilakukan
pada tahun berjalan
Jumlah produksi benih sumber Ton 36 36
tanaman serealia
2 Meningkatnya kualitas layanan  Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Skala Likert 4 4
publik Balai Penelitian atas layanan publik Balai Penelitian
Tanaman Serealia Tanaman Serealia
3  Terwujudnya akuntabilitas Jumlah temuan ltjen atas Temuan 0 0
kinerja instansi pemerintah di implementasi SAKIP yang terjadi
lingkungan Balai Penelitian berulang (5 aspek SAKIP sesuai
Tanaman Serealia PermenPAN RB Nomor 12 tahun

2015 meliputi: perencanaan,
pengukuran, pelaporan kinerja,
evaluasi internal, dan capaian kinerja)
di Balai Penelitian Tanaman Serealia
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Target Alokasi ( Juta)
No Sasaran IKSK Satuan
2018 2019 2018 2019
Loka Penelitian Penyakit Tungro
1 Dimanfaatkanya inovasi dan Jumlah hasil penelitian tanaman padi Jumlah 1 2
teknologi pertanian pada tahan penyakit tungro yang
tanaman padi tahan penyakit dimanfaatkan (akumulasi 5 Tahun
tungro Terakhir)
Rasio hasil penelitian padi tahan % 100 100
tungro tungro pada tahun berjalan
terhadap kegiatan penelitian yang
dilakukan pada tahun berjalan
Jumlah produksi benih sumber padi Ton 30 30
tahan tungro
2  Meningkatnya kualitas layanan  Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Skala Likert 4 4
publik Loka Penelitian Penyakit = atas layanan Loka Penelitian Penyakit
Tungro Tungro
3  Terwujudnya akuntabilitas Jumlah temuan ltjen atas Temuan 0 0
kinerja instansi pemerintah di implementasi SAKIP yang terjadi
lingkungan Loka Penelitian berulang (5 aspek SAKIP sesuai
Penyakit Tungro PermenPAN RB Nomor 12 tahun

2015 meliputi: perencanaan,
pengukuran, pelaporan kinerja,
evaluasi internal, dan capaian kinerja)
di Loka Penelitian Penyakit Tungro
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Lampiran 3.

SASARAN, INDIKATOR, TARGET RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH (RPJM)

PUSLITBANG TANAMAN PANGAN
TAHUN 2015-2017

VOLUME ALOKASI (JUTA RUPIAH)
KL PROGRAMKEGIATAN SASARAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN 2015 PRAKIRAAN MAJU 2015 PRAKIRAAN MAJU PRIORITAS
2016 2017 2016 2017
018.012
Penciptaan Teknologi
dan Model
Pengembangan Inovasi
Pertanian Bio-industri
018.012.1807
Penelitian dan
pengembangan tanaman 164,480 163,825 122,160 | Nasional
pangan
Tersedianya Benih Sumber, 01 |Jumlah varietas unggul baru VuB 16 17 10
Varietas Unggul Baru, dan tanaman pangan
Peningkatan Inovasi Teknologi . . .
Tanaman Pangan Mendukung 02 jumlah teknologi bl,!dl dat);a, panen, Teknologi 17 20 11
Pencapaian Swasembada an pascapanen primer tanaman
Padi dan peningkatan produksi pangan
Tanaman Pangan lainnnya 03 |Jumlah model Pembangunan Model 1 - -
dengan teknologi ramah Pertanian Bioindustri berbasis
lingkungan dan minimum tanaman pangan di lahan sub
eksternal input optimal
04 |Jumlah produksi benih sumber padi, Ton 189.0 218.0 173.0
serealia, serta kacang dan ubi
05 |Jumlah Saran Kebijakan Rekomendasi 9 9 6
Pembangunan 100 techno park |06 |Jumlah Taman Sains Pertanian Provinsi 1 1 -
dan 34 science park di 34 Di (TSP)
Provinsi
Terselenggaranya SL- 07 |Jumlah Model Sekolah Lapang (SL) Provinsi - 15 15
Kedaulatan Pangan yang Kedaulatan Pangan Terintegrasi
mengintegrasikan 1000 Desa Desa Mandiri Benih
Mandiri Benih
08 | Dukungan Penelitian dan Bulan 12 12 12
pengembangan tanaman

Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan

68



RENCANA STRATEGIS PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN TANAMAN PANGAN 2015 - 2019
EDISI REVISI 11

Lampiran 4. Kegiatan Strategis Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan

Program: Penciptaan Teknologi dan Inovasi Pertanian Bio-industri Berkelanjutan
KEGIATAN STRATEGIS LITBANG TANAMAN PANGAN

SASARAN Mendukung Mendukung Mendukung Mendukung
PROGRAM swasembada padi swasembada swasembada peningkatan
jagung kedelai produksi TP
lainnya
1.Tersedianya Perakitan Perakitan Perakitan 1. Peningkatan
varietas dan konvensional dan konvensionaldan konvensional dan VUB serealia
galur/klon  inkonvensional VUB inkonvensional inkonvensional dan akabi
unggul baru; padi, adaptif di VUB jagung, VUB kedelai, potensial,
lahan Sub Optimal adaptif di lahan adaptif di lahan adaptif di
dan Optimal Sub Optimaldan  Sub Optimal dan lahan Sub
Optimal Optimal Optimal dan
Optimal;

2. Perakitan VUB
sorgum dan
ubikayu untuk
BBN
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KEGIATAN STRATEGIS LITBANG TANAMAN PANGAN

Mendukung

SASARAN .
swasembada padi

PROGRAM

2.Tersedianya 1.Perakitandan

teknologi perbaikan
dan inovasi komponen
Pertanian; teknologi spesifik

lokasi, pra dan
pasca panen padi
di lahan sub
optimal dan
optimal;

Mendukung
swasembada

jagung

1.Perakitan dan
perbaikan
komponen
teknologi
spesifik lokasi,
pra dan pasca
panen jagung di
lahan sub
optimal dan
optimal;

Mendukung
swasembada
kedelai

1.Perakitan dan
perbaikan
komponen
teknologi
spesifik lokasi,
pra dan pasca
panen kedelai di
lahan sub
optimal dan
optimal;
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Mendukung

peningkatan

produksi TP
lainnya

1.Perakitan dan

perbaikan
komponen
teknologi
spesifik lokasi,
pra dan pasca
panen tanaman
pangan lainnya
di lahan sub
optimal dan
optimal;
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KEGIATAN STRATEGIS LITBANG TANAMAN PANGAN

SASARAN Mendukung Mendukung Mendukung Mendukung
PROGRAM swasembada padi swasembada swasembada peningkatan
jagung kedelai produksi TP
lainnya
2.Tersedianya 2. Perakitan teknologi 2. Perakitan 2. Perakitan 2. Teknologi
teknologi dan (prototipe mesin teknologi teknologi pengelolaan hara
inovasi tanam jarwo lahan (prototipe, model) (prototipe, dan air
Pertanian; rawa, alat mekanisasi model) 3. Bioindustri
penyiangan dan budidaya, panen mekanisasi tanaman pangan
harvester) dan pascapanen budidaya, panen lainnya
mekanisasi (harvester klobot) dan pascapanen
budidaya, panen 3. Perakitan (pengembangan
dan pascapanen teknologi untuk alsin tanam dan
3. Perakitan teknologi antisipasi harvester)
untuk antisipasi dinamika 3. Perakitan
dinamika perubahan iklim teknologi untuk
perubahan iklim antisipasi
dinamika

perubahan iklim
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KEGIATAN STRATEGIS LITBANG TANAMAN PANGAN

SASARAN Mendukung Mendukung Mendukung Mendukung
PROGRAM swasembada padi swasembada swasembada peningkatan
jagung kedelai produksi TP
lainnya
2.Tersedianya 4. Pengembangan 4. Pengembangan 4. Pengembangan
teknologi dan Sistem Informasi Sistem Sistem
inovasi dan database Informasi dan Informasi dan
Pertanian; SDLP database SDLP database SDLP
5. Penyusunan 5. Penyusunan 5. Penyusunan
informasi dan informasi dan informasi dan
analisis analisis analisis
geospasial SDLP geospasial SDLP geospasial SDLP
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KEGIATAN STRATEGIS LITBANG TANAMAN PANGAN

Mendukung
swasembada padi

SASARAN
PROGRAM

6. Teknologi
peningkatan mutu

2.Tersedianya
teknologi dan

inovasi dan rendemen
Pertanian; beras,
pengembangan

beras fungsional
dan pemanfaatan
hasil samping/
limbah padi untuk
pakan

Mendukung
swasembada

jagung

6. Teknologi
penanganan
pascapanen untuk
meningkatkan
mutu, daya
simpan dan
keamanan
pangan, serta
pengembangan
produk pangan
fungsional
berbasis jagung

Mendukung
swasembada

Mendukung

peningkatan

produksi TP
lainnya

kedelai

Teknologi
penanganan
pascapanen
untuk
meningkatkan
mutu, daya
simpan dan
menekan susut,
serta
pengembangan
produk pangan
fungsional
berbasis kedelai
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KEGIATAN STRATEGIS LITBANG TANAMAN PANGAN

SASARAN Mendukung Mendukung Mendukung Mendukung
PROGRAM swasembada padi  swasembada jagung swasembada kedelai peningkatan
produksi TP lainnya

3. Tersedianya 1. Pengembangan 1. Pengembangan 1. Pengembangan 1. Pengembangan

model model pertanian model pertanian model pertanian model pertanian
pengembang bioindustri spesifik bioindustri bioindustri bioindustri
an inovasi lokasi berbasis spesifik lokasi spesifik lokasi spesifik lokasi
padi berbasis kedelai berbasis kedelai berbasis
2. Pengembangan 2. Pengembangan tanaman
model usahatani model usahatani pangan
padi skala kedelai skala unggulan
ekonomi ekonomi daerah
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KEGIATAN STRATEGIS LITBANG TANAMAN PANGAN

Mendukung
swasembada padi

SASARAN
PROGRAM

4. Tersedianya 1. Analisis kebijakan

rekomendasi strategis dan
kebijakan kelayakan inovasi
pembangunan teknologi tanaman
Pertanian padi;

2. Analisis kebijakan
peningkatan kinerja
kebijakan pola
subsidi padi analisis
nilai tambah dan
distribusi margin
antar pelaku
agribisnis padi

3. Kajian desentralisasi
kebijakan
pembangunan
pertanian

Mendukung
swasembada

jagung

1. Analisis kebijakan

strategis dan
kelayakan inovasi
teknologi tanaman

jagung

. Analisis kebijakan

sumber-sumber
pertumbuhan baru
jagung di lahan sub
optimal;

rekomendasi
penyesuaian
kebijakan HPP

jagung

1.

2.

. Analisis kinerja dan 3.

Mendukung
swasembada
kedelai

Analisis kebijakan
strategis dan
kelayakan inovasi
teknologi tanaman
kedelai

Analisis kebijakan
sumber-sumber
pertumbuhan baru
kedelai di lahan
sub optimal;
Analisis kinerja
dan rekomendasi
penyesuaian
kebijakan HPP
kedelai
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Mendukung

peningkatan

produksi TP
lainnya

Analisis kebijakan
pembangunan
pertanian wilayah,
mendukung
peningkatan produksi
aneka tanaman
pangan unggulan
daerah
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SASARAN
PROGRAM

4. Tersedianya
rekomendasi
kebijakan
pembangunan
Pertanian

KEGIATAN STRATEGIS LITBANG TANAMAN PANGAN

Mendukung
swasembada padi
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Mendukung
swasembada

jagung

4. Analisis dampak

kebijakan
perdagangan
terhadap
peningkatan
produksi jagung

. Kajian kebijakan

peningkatan daya
saing komoditas

jagung

. Analisis nilai

tambah dan
distribusi margin
antar pelaku
agribisnis jagung

swasembada kedelai

4.

5.

6.

Mendukung

Analisis dampak
kebijakan
perdagangan
terhadap
peningkatan
produksi kedelai
Kajian kebijakan
peningkatan daya
saing komoditas
kedelai

Analisis nilai
tambah dan
distribusi margin
antar pelaku
agribisnis kedelai

Mendukung
peningkatan
produksi TP lainnya
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SASARAN Mendukung Mendukung Mendukung Mendukung
PROGRAM swasembada padi swasembada jagung swasembada kedelai peningkatan
produksi TP lainnya

4. Tersedianya 7. Analisis kebijakan 7. Analisis kebijakan
rekomendasi pembangunan pembangunan
kebijakan pertanian pertanian
pembangunan wilayah, wilayah,
Pertanian mendukung mendukung

pencapaian pencapaian
swasembada swasembada
jagung kedelai
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KEGIATAN STRATEGIS LITBANG TANAMAN PANGAN

SASARAN
PROGRAM

Mendukung
swasembada padi

5. Tersedia dan 1.

terdistribusi- distribusi benih

nya produk sumber
inovasi 2. Pendampingan 2.
pertanian pengembangan
kawasan
pertanian

3. Sekolah lapang 3.

mandiri benih

4. Pengembangan 4,
TSP/TTP

5. Materi diseminasi 5.
dan penyebaran
informasi

Produksi dan 1.

Mendukung

swasembada jagung swasembada kedelai

Produksi dan
distribusi benih
sumber
Pendampingan
pengembangan
kawasan
pertanian
Sekolah lapang
mandiri benih
Pengembangan
TSP/TTP

Materi diseminasi
dan penyebaran
informasi

. Produksi dan

Mendukung Mendukung
peningkatan

produksi TP lainnya

1. Produksi dan

distribusi benih distribusi benih

. Pengembangan

TSP/TTP

. Materi diseminasi

dan penyebaran
informasi
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sumber sumber
. Pendampingan 2. Pengembangan
pengembangan TSP/TTP
kawasan 3. Materi
pertanian diseminasi dan
. Sekolah lapang penyebaran
mandiri benih informasi

78



KEGIATAN STRATEGIS LITBANG TANAMAN PANGAN

SASARAN
PROGRAM

Mendukung
swasembada padi

5. Tersedia dan 6. Pengembangan
terdistribusi- model inovasi

nya produk pertanian
inovasi 7. Pengembangan
pertanian metode diseminasi

inovasi spesifik
lokasi

8. Peningkatan
kapasitas UPBS
dalam produksi
benih sumber VUB
padi, dan
pendampingan
teknologi.
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Mendukung

6. Pengembangan

model inovasi
pertanian

. Pengembangan

metode
diseminasi inovasi
spesifik lokasi

. Peningkatan

kapasitas UPBS
dalam produksi
benih sumber VUB
jagung, dan
pendampingan
teknologi.

Mendukung

swasembada jagung swasembada kedelai

6. Pengembangan

model inovasi
pertanian

. Pengembangan

metode
diseminasi inovasi
spesifik lokasi

. Peningkatan

kapasitas UPBS
dalam produksi
benih sumber
VUB kedelai, dan
pendampingan
teknologi.
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Mendukung
swasembada TP
lainnya

4. Pengembangan

model inovasi
pertanian

. Pengembangan

metode
diseminasi inovasi
spesifik lokasi

. Peningkatan

kapasitas UPBS
dalam produksi
benih sumber
VUB padi dan
pendampingan
teknologi
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SASARAN
PROGRAM

. Tersedia dan 9,

terdistribusi-

nya produk

inovasi

pertanian
10.
11.

KEGIATAN STRATEGIS LITBANG TANAMAN PANGAN

Mendukung

swasembada padi

Penerbitan
publikasi teknologi
padi melalui
media cetak dan
elektronis
Produksi materi
diseminasi inovasi
teknologi padi

Penyediaan koleksi 11.

perpustakaan
untuk teknologi
padi

RENCANA STRATEGIS PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN TANAMAN PANGAN 2015 - 2019

Mendukung

swasembada jagung

Penerbitan
publikasi teknologi
jagung melalui
media cetak dan
elektronis

. Produksi materi

diseminasi inovasi
teknologi jagung
Penyediaan koleksi
perpustakaan
untuk teknologi

jagung

swasembada kedelai

10.

11.

Mendukung

Penerbitan
publikasi
teknologi kedelai
melalui media
cetak dan
elektronis
Produksi materi

diseminasi inovasi 8.

teknologi kedelai
Penyediaan
koleksi
perpustakaan
untuk teknologi
kedelai
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Mendukung

swasembada TP

lainnya

Penerbitan
publikasi
teknologi
tanaman pangan
lainnya melalui
media cetak dan
elektronis
Produksi materi
diseminasi
inovasi teknologi
tanaman pangan
lainnya
Penyediaan
koleksi
perpustakaan
untuk teknologi
tanaman pangan
lainnya
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Lampiran 5. Varietas Unggul Baru yang telah dilepas sejak 2010 — 2017

Tahun Nama Varietas Unggul Baru Padi, Jagung, Kedelai
Padi
2010 Inpari 11, Inpari 12, Inpari 13, Hipa 8, Hipa 9, Hipa 10, dan Hipa 11, Inpago
4, Inpago 5, Inpago 6, Inpara 4, Inpara 5, Inpara 6
Inpari 14, Inpari 15, Inpari 16, Inpari 17, Inpari 18, Inpari 19, Inpari 20, dan
2011 Inpari Sidenuk, Hipa Jatim 1, Hipa Jatim 2, Hipa Jatim 3, Hipa 12 SBU, Hipa
13, dan Hipa 14 SBU, Inpago 8, Inpago Unsoed 1, Inpago Unram 1
2012 Inpari 21, Inpari 22, Inpari 23, Inpari 24, Inpari 25, Inpari 26, Inpari 27, Inpari
28, Inpari 29, Inpari 30, Inpara 7, Inpago 9
Inpari 31, Inpari 32 HDB, Inpari 33, HiPa 18, HiPa 19, Inpago Lipigo 4,

AU Inpago 10
Inpari 34 Salin Agritan, Inpari 35 Salin Agritan, Inpari Unsoed 79 Agritan,
2014 ) .
Inpara 8 Agritan, Inpara 9 Agritan
2015 Inpari 38 Tadah Hujan, Inpari 39 Tadah Hujan Agritan, Inpari 40 Tadah Hujan
Agritan, Inpari 41 Tadah Hujan Agritan, Inpago 11 Agritan
2016 Inpari 42 Agritan GSR, Inpari 43 Agritan GSR, Inpari 44 Agritan, Inpago 12
Agritan, Inpago IPB 9G, Unsoed Parimas
2017 Tarabas, Rindang 1 Agritan, Rindang 2 Agritan, Munawacita Agritan,

Mustaban Agritan

Jagung
2010 Bima 7, Bima 8, Bima 9, Bima 10, Bima 11

Bima 12Q, Bima 13Q, Bima 14 Batara, Bima 15 Sayang, Jagung Provit 1,
dan Jagung provit 2

2012 Bima Putih 1, Bima Putih 2, Bima 16

2011

2013 Bima 19 URI, Bima 20 URI, Bima Provita 1, Pulut UR 1, Pulut URI 2
2014 HJ 21 Agritan, HJ 22 Agritan

2015 JH 27, JH 234, JH 45 URI, JH 36, Pulut URI 4

2016 JH 28 Agritan, JH 35, JH 37, JH 47, Srikandi Kuning 2

2017 Nakula Sadewa 29, Srikandi Andi Depu 2

Kedelai

2010 Mutiara 1

2011 Gema

2012 Dering 1

2013 Detam 3 Prida, Detam 4 Prida, Gamasugen 1, Gamasugen 2

2014 Demas 1, Dena 1, Dena 2
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Tahun Nama Varietas Unggul Baru Padi, Jagung, Kedelai
2015 Devon 1, Dega 1

2016 Deja 1, Deja 2, Detap 1, Devon 2

2017 Derap 1

Ubi Jalar

2010 -
2011 -
2012 -
2013 Antin-1
2014 Antin-2, Antin-3
2015 -
2016 Patting 1, Patting 2
2017 -
Ubi Kayu

2010 -
2011 -
2012 Litbang UK-2
2013 -
2014 -
2015 Litbang UK-3
2016 =
2017 -
Kacang Tanah

2010 Talam 1

2011 -

2012 Hypoma 1, Hypoma 2, Takar 1, dan Takar 2
2013 Litbang Garuda 5

2014 Talam 2, Talam 3

2015 Hypoma 3

2016 -

2017 Katana 1, Katana 2
Kacang Hijau

2010 -
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Tahun Nama Varietas Unggul Baru Padi, Jagung, Kedelai
2011 -

2012 -
2013 -
2014 Vima 2, Vima 3
2015 -
2016 Vima 4, Vima 5
2017 -

Gandum

2010 =

2011 -

2012 -

2013 GURI 1, GURI 2
2014 GURI 3, GURI 4
2015 GURI 5 Agritan
2016 GURI 6

2017 GURI 7 Agritan

Sorgum

2010 -

2011 -

2012 -

2013 Super 1, Super 2

2014 SURI 3 Agritan, SURI 4 Agritan
2015 SURI 6 Agritan

2016 SOPER 6 Agritan

2017 -
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Lampiran 6. Produksi benih sumber padi, jagung dan kedelai (ton) pada periode 2010 —

2017
Padi Jagung Kedelai
Tahun
BS FS SS BS FS SS BS FS SS
2010 7,69 23,97 0 5,0 10,0 0 9,26 0 0
2011 20,0 60,0 437,0 5,34 12,7 0 13,0 21,50 0
2012 39,30 48,21 366,22 9,0 20,0 0 17,44 26,78 0
2013 20,0 50,0 63,57 34,2 0 0 0,89 18,87 0
2014 41,89 22,91 70,88 8,14 15,88 0 12,0 55,0 0
2015 29,88 48,68 77,93 345 23,04 0 7,50 40,29 0

2016 21,64 23,13 98,96 9,55 19,28 0 15,08 28,25 0

2017 19,5 24,5 76,5 7,50 14 0 5,70 22,35
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Lampiran 7. Teknologi produksi padi, jagung dan kedelai tahun 2010 — 2017.

Nama teknologi yang dilepas per tahun

Komoditas
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Padi 1.Penghematan 1. Kesesuaian varietas 1.Teknologi 1. Penggunaan 1.Pengendalian 1.Teknologi peningkatan 1. Teknologi jajar 1.Biopestisida
suplai air tahan di daerah produksi padi di lampu penyakit HDB produksi padi berbasis legowo super
>20% endemik penyakit lahan pasang perangkap alat berdasarkan tata kelola lahan dan
tungro surut dan lahan monitoring kesesuaian patotipe ~ tanaman yang ramah
berdampak hama di setiap agro- lingkungan dengan
salinitas ekosistem input produksi (pupuk)
yang optimal (PHSL)
2.Peta . Pemetaan prototipe 2.Budi daya padi 2. Prospek 2.Penanganan susut  2.Peningkatan 2. Pengelolaan hara = 2. Sistem Tanam
penyebaran penyakit hawar gogo untuk pengemba-ngan  hasil panen padi. produktivitas tanaman fosfor lahan Jajar Legowo
varietas daun bakteri panen 2 kali padi gogo 1P200 padi melalui perbaikan sawah irigasi Ganda
unggul padi dalam setahun sistem tanam
3.Komponen . Karakterisasi sifat 3.Pengendalian 3. PTT padi sawah 3.Pemberian 3.Teknologi tata kelola 3. Penambahan 3. Sistem Tanam
penyusunan fisik, fisiko kimia, penyakit hawar irigasi amelioran air mikro spesifik di pupuk organik larikan Gogo
flavor dan gizi dan indeks daun bakteri berdasarkan Al-4q lahan rawa dan pupuk hayati (Larigo)
sifat sensoris glikemik beras dengan pestisida pada padi rawa. pada padi gogo
varietas/galur beberapa nabati
padi varietas/galur

harapan padi

. Identifikasi tingkat

adopsi/adopsi
varietas unggul baru
teknologi PTT dan
pengembangan
padi
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4.Budi daya padi
hibrida (Hipa8) di
sawabh irigasi

5.Tek. validasi dan
verifikasi metode
analisis
kandungan
amilosa beras
dengan prinsip
peningkatan iodin
() Kalium lodida

. PTT padi lahan

. Pengendalian

rawa lebak

diferensial

penyakit kresek

(HDB) padi gogo di lahan
dataran rendah
. Konservasi 6.Teknologi budi daya
musuh alami padi gogo sistem
pengendali-an tanam mozaik
tungro varietas.

4.Penentuan patotipe
HDB di lahan rawa
dengan varietas

5.Sistem olah tanah
konservasi untuk

4.Pengendalian penyakit
blas di lahan rawa
lebak

5.Pengendalian guima
padi gogo di bawah
tegakan tanaman per-
kebunan/hu-tan
tanaman industri
muda

6.Teknologi
penggilingan padi

5.

. Pengendalian

hama uret dengan
teknik seed
treatment

Potensi
penggunaan
beras merah
dalam produk
pangan basah

. Pengendalian

Terpadu Bio-
Intensif Penyakit
Tungro

4. Teknologi Beras
campuran

5. Peningkatan
Ketahanan varietas
padi terhadap
varian virus tungro
spesifik

6. Petunjuk teknis
pemanfaatan
tanaman berbunga
dalam pengendalian
tungro di daerah
endemis
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Komoditas

Jagung

Nama teknologi yang dilepas per tahun

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
7.Teknologi 7.Pengendalian terpadu 7. PPengelolaan
pengendali-an biointensif penyakit Pestisida dalam
tungro dengan tungro Pengendalian
integrasi komponen Tungro
varietas tahan
dengan konservasi
musuh alami
8.Pengelolaan petisida
dalam pengendalian
tungro
9.Pengendalian tungro
berdasarkan virulensi
dan patogenitas virus
tungro di daerah
endemis
1. Formulasi 1.Fomulasi bio-pestisida 1.Peta biopestisida = 1. Alsin perontok  1.Sistem tanam 1.Pemupukan spesifik 1. Metode 1. Teknologi
pestisida pengendalian A. hayati berbahan untuk Gandum legowo jagung lokasi di kabupaten penentuan Budidaya jagung
untuk flavus dan OPT lain aktif HaNPV dalam tumpangsari Jeneponto dan pemupukan p hibrida nasa 29
pengendalia = pada jagung menekan dengan kedelai. Bantaeng pada jagung
n Aspergi- kehilangan hasil berdasarkan
lus flavus ketersediaan hara
dan OPT tanah dan potensi
lain pada hasil tanaman
jagung
untuk
menekan
kehilangan
hasil
2. Komponen 2.Peningkatan hasil 2.Peningkatan hasil = 2. Penangkaran 2.Pemupukan Jagung 2.Kombinasi 2. Pemupukan 2. Teknologi
teknologi jagung melalui jagung melalui benih jagung Spesifik Lokasi di biopestisida formulasi jagung spesifik Pengendalian
dasar PTT pendekatan PTT pendekatan PTT silang tiga jalur Lahan Sawah B.substilis dan lokasi pada lahan  Penyakit Bulai pada
jagung dalam konsep 1P400 dalam konsep IP berbasis pestisida nabati kering di Jagung
dengan tingkat hasil 400 di lahan komunitas. kabupaten Berdasarkan
>32 t/ha/tahun pada kering dan lahan bantaeng Spesies Pathogen
lahan kering dan sawah Penyebabnya

lahan sawah
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Nama teknologi yang dilepas per tahun

Komoditas
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
3. Prototipe 3.Peningkatan hasil 3.Penekanan 3. Alsin penyosoh  3.Teknologi 3.Teknologi pembuatan
perontok jagung hibrida dan kehilangan hasil untuk sorgum dekomposer untuk olahan pangan
gandum komposit cara tanam pada proses pembuatan pupuk berbasis jagung ungu
yang dapat legowo dengan perontokan organik dari limbah
menekan penerapan IP400 di gandum tanaman jagung
susut bobot lahan kering
perontokan
4. Marka 4.Cara pengelolaan air ~ 4.Penurunan 4. Asam humat 4.Pemanfaatan 4.Teknologi produksi
molekuler untuk jagung hibrida kandungan tanin hemat pupuk Bacillus subtilis benih jagung komposit
yang dan komposit dalam sorgum pada kimia pada sebagai agensia kelas benih dasar
berasosiasi sistem tanam legowo proses tanaman jagung  pengendali hayati
dengan dengan penerapan IP penyosohan terhadap cendawan
variabilitas 400 di lahan kering tular tanah
genetik
jagung
5.Penekanan 5.Formulasi
kehilangan hasil pada cendawan
proses perontokan antagonis
gandum dan Trichoderma,
penurunan Gliocladium sp
kandungan tanin untuk menekan
sorgum pada proses penyakit utama
penyosohan jagung
6.Rintisan penelitian 6.Penangkaran benih
serealia berbasis jagung hibrida
marka molekuler silang tiga jalur
berbasis komunitas.

Kedelai 1. Formulasi 1.VIR-GRA, WP 1. Alat pengering 1.Pupuk SANTAP 1. Perakitan 1.Teknologi 1.Budi daya Kedelai 1. Budi Daya Kedelai
pupuk hayati bioinsektisida kedelai kedelai M teknologi budi pengendalian di Lahan Pasang Tumpangsari
dan pupuk pengendali hama mendukung daya kedelai di penyakit kedelai Surut di Bawah Dengan Jagung
organik daun dan budi daya lahan sawah dengan biofungisida Kelapa Sawit Pada Lahan Kering
mening- penggerek polong kedelai di lahan Beriklim Kering
katkan pro- kedelai kering untuk Tanah Alfisol.
duktivitas menghasilkan
tanaman benih
aneka berkualitas
kacangdan
ubi
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Nama teknologi yang dilepas per tahun

Komoditas
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
2. Inovasi alat 2.BIO-LEC 2. Penyimpanan 2.Pupuk SANTAP 2. Perakitan 2.Teknologi 2. Integrasi 2. Pengendalian
pengering biopestisida efektif benih kedelai NM teknologi budi pengendalian hama Serbuk Biji Mimba  Hama Lalat Batang
biji dan alat untuk pengendalian daya kedelai di kedelai dengan Dan Nuclear Melanagromyza
tanam hama utama kedelai lahan kering bioinsektisida Polyhedrosis Sojae
mendukung yang ramah masam. Virus Untuk
budi daya lingkungan Pengendalian
kedelai di Hama Pada
lahan kering Tanaman Kedelai
Di Lahan Pasang
Surut
3.ILETRISOY pupuk 3.Teknologi 3. Perakitan 3.Teknologi budi daya 3.Be-Bas: 3 BE-BAS:
hayati untuk kedelai produksi teknologi budi kedelai lahan Formulasi Biopestisida untuk
di lahan masam ubikayu di daya kedelai di pasang surut tie Biopestisida dari Mengendalikan
bawah hutan jati lahan pasang luapan C Konidia Hama Penggerek

4.Alat pengering
mendukung budi
daya kedelai lahan
kering untuk
menghasilkan benih
berkualitas

5.Pupuk organik kaya
hara SANTAP-M

6.Teknologi
penyimpanan benih
kedelai

7.Komponen
teknologi
pengendalian
tungau merah
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4.lletrisoy pupuk
hayati kedelai

4.

surut

Teknologi
pengendalian
hama kedelai
dengan
bioinsektisida

Teknologi
pengendalian
penyakit kedelai
dengan
biofungisida

. Teknik budi daya

dan pengendalian
hama kacang
hijau di lahan
sawah setelah
padi

. Teknik budi daya

kacang tanah di
lahan masam

4.Paket budidaya
kedelai untuk lahan
sawah

5.Teknologi budi daya
kedelai untuk lahan
kering masam

Cendawan
Entomopatogen
Beauveria
Bassiana untuk
Mengendalikan
Berbagai Jenis
Hama Tanaman

Ubijalar (Cylas
formicarius) di
Lahan Pasang
Surut Kalimantan
Selatan




8.Teknik

pengendalian hama
dan penyakit utama
yang efektif, efisien,
ramah lingkungan
dan menekan
kehilangan hasil 25-
30%

8. Teknologi
Produksi Ubi Jalar
di Lahan Kering
dan Sawah
Irigasi.

9. Teknologi
produksi ubi kayu
di lahan kering
alfisol
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RENCANA STRATEGIS PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN TANAMAN PANGAN 2015 - 2019

Lampiran 8. Rekomendasi kebijakan pengembangan tanaman pangan tahun 2010 — 2017

2010

Rekomendasi
alternatif kebijakan
pengembangan
tanaman pangan
(swasembada
berkelanjutan beras
dan jagung, meraih
swasembada
kedelai 2014)
Model penyaluran
inovasi teknologi
tanaman pangan
dan adopsinya
berdasarkan
variabel geografi
(wilayah daratan
dan kepulauan)
Analisis kesiapan
penerapan tanaman
padi ip300/ip400 di
lahan sawah irigasi
(1 rekomendasi)
Analisis kelayakan
operasional
penggunaan pupuk
organik sebagai
suplemen pupuk
organik (3
rekomendasi)
Analisis kelayakan
perluasan areal
kedelai di lahan
sawah pada pola
tanam padi-bera-
padi (2
rekomendasi)
Kesiapan tindakan
adaptasi usahatani
padi menghadapoi
banjir dan
kekeringan akibat
perubahan iklim
global

2011

Analisis peningkatan
daya saing dan nilai
tambah tanaman
pangan menghadapi
persaingan global
Analisis tingkat
adopsi teknologi
produksi padi sawah
mengacu
produktivitas optimal
dan keberlanjutan
Analisis kesiapan
tindakan adptasi
usahatani tanaman
pangan menghadapi
banjir dan
kekeringan akibat
perubahan iklim
global

Analisis efektivitas
bantuan benih dan
bantuan pupuk pada
program slptt
Analisis kesiapan
sistem perbenihan
kedelai dalam
mendukung
swasembada kedelai
Analisis peningkatan
kualitas
implementasi pht di
lapangan

Analisis
permasalahan
sistem produksi
benih jagung
komposit

Pupuk dan
pemupukan padi
sawah spesifik lokasi

2012

. Peningkatan

produksi padi melalui
sistem of rice
intensifi-cation (sri)
mendukung
peningkatan surplus
beras nasional

. Sintesis pengaman-

an produksi padi
melalui penerapan
pht mendukung
program peningkat-
an surplus beras

. Analisis ketersediaan

benih padi
mendukung program
pencapaian
peningkatan surplus
beras nasional

. Peningkatan daya

saing dan nilai
tambah tanaman
pangan menghadapi
persaingan global:
penanganan pasca
panen padi untuk
peningkatan surplus
beras

. Sintesis peningkatan

produksi padi melalui
program gp3k
mendukung
peningkatan surplus
beras nasional

. Analisis ketersediaan

pupuk dan
penggunaan
teknologi pemupukan
spesifik lokasi
berbasis hp
mendukung
peningkatan produksi
padi

1.

N

2013

Analisis peluang
peningkatan
produktivitas padi
melalui sistem jajar
legowo

Sintesis pengamanan
produksi padi melalui
penerapan pht
mendukung program
peningkatan surplus
beras nasional
Sintesis kebijakan
peningkatan produksi
padi gogo melalui
program gp3k
mendukung
peningkatan surplus
beras nasional

. Tingkat adopsi padi

hibrida sebagai salah
satu kegiatan utama
program peningkatan
produksi beras
nasional (p2bn)

. Peningkatan daya

saing dan nilai
tambah tanaman
pangan menghadapi
persaingan global

. Adopsi teknologi ptt

pada beberapa
kegiatan utama p2bn

. Faktor koreksi cara

ubinan bps untuk
berbagai cara tanam
padi

. Beberapa permasa-

lahan yang di lapang
dalam pengem-
bangan tanaman
kedelai

2014

. Studi sosial ekonomi

berbasis tanaman
pangan dalam pola
tanam setahun di
lahan sawah irigasi.

. Studi rekayasa

ekologi berbasis
tanaman pangan
dalam pola tanam
setahun di lahan
sawah irigasi

. Evaluasi teknologi

pemupukan spesifik
lokasi (phsl)
terhadap
peningkatan hasil
gabah dan
penghematan
pupuk.

. Peningkatan

produktivitas padi
melalui penyesuaian
varietas dalam
sistem tanam jajar
legowo

. Efisiensi

teknologipupuk
organik dalam pola
tanam padi — kedelai

. Optimasi produksi

kedelai melalui
penerapan teknologi
varietas dan
beragam
pemupukan pada
sistem tanpa olah
tanah

. Keragaan varietas

hibrida jagung pada
sistem tanpa olah
tanah pola tanam
padi-jagung-padi.
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2015

Pengembangan
sistem jajar legowo
padi.

Aspek sosial ekonomi
usaha tani padi
sistemjajar legowo.
Pengembangan
teknologi budidaya
jagung.

Aspek sosial ekonomi
usaha tani jagung.
Pengembangan ptt
kedelai dari aspek
teknologi budidaya.
Pengembangan ptt
kedelai dari aspek
sosial ekonomi.
Pupuk hayati
unggulan nasional.
Isu-isu penting
tanaman pagan.
Overview model
pengembangan
wilayah perbatasan

1.

4.

adopsi varietas
unggul padi inpri

. Upaya percepatan

adopsi varietas
jagung hibrida
Upaya peningkatan
produktivitas kedelai
nasional

. Solusi peningkatan

indeks pertanaman
padi dilahan rawa

. Pengembangan

bioindustri tanaman
pangan di lahan
suboptimal

. Budi daya kedelai

antisipasi kekeringan
di lahan sawah tadah
hujan

. Potensi

pengembangan beras
khusus untuk
substitusi impor

. Pengembangan

pupuk hayati Agrimeth
mendukung
pengembangan jarwo
super

EDISI REVISI 11
2016 2017
Upaya peningkatan 1. Antisipasi Ledakan
produktivitas padi Hama Wereng
nasional Batang Coklat dan
. Upaya percepatan Penyakit Virus yang

Ditularkannya
Akibat Percepatan
Tanam dan
Peningkatan
Indekss
Pertanaman Padi

2. Pengembangan
Jarwo Super Untuk
Meningkatkan
Produktivitas dan
Efisiensi Usahatani
Padi

3. Peningkatan
Produktivitas
Kedelai pada
Lahan Sawah
Tadah Hujan
dengan Teknologi
Pupuk Hayati dan
Pupuk Organik

4. Pupuk Hayati

Agrisoy Untuk
Mendukung
Pengembangan
Produksi Kedelai
Nasional

5. Kebijakan Lisensi

Varietas Unggul
Jagung Hibrida
Rakitan
Balitbangtan Perlu
Diperbaiki

7. Kebijakan Bantuan

Benih Jagung dan
Kedelai Perlu
Diperbaiki
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(1 rekomendasi)
Analisis efektivitas
bantuan benih dan
bantuan pupuk pada
program SLPTT (1
rekomendasi)
Analisis peningkatan
kualitas
implementasi pht di
tingkat petani

7.

10.

11.

Pencapaian surplus
10 juta ton beras
pada tahun 2014

. Ketersediaan lahan

untuk
pengembangan
kedelai di lahan
perhutani

. Penyempurnaan

sistem perbenihan
nasional

Dampak tanam padi
serempak
Ketersediaan
teknologi dalam
upaya peningkatan
produksi kedelai di
indonesia
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tindak lanjut (RTL)
penanggulangan
hama wereng
batang coklat dan
virus-virus padi di
daerah endemik.

. Efektivitas bantuan

benih bersubsidi
pada program SL-
PTT mendukung
peningkatan
produksi beras
nasional.

. Pengembangan

pupuk hayati
unggulan nasiona

. Penyusunan model

percepatan
pembangunan
pertanian berbasis
inovasi di wilayah
perbatasan

8. Sosialisasi rencana
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